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Gambar 1.1. Peta Wilayah Kerja BGP Provinsi Riau 
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Tugas 
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 BGP 

Provinsi Riau mempunyai tugas : 

Melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, 

calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah. 

 
 

 
B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Tahun 2020-2024; 

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 

2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 

2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah 

8. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022 

tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 14 tahun 2022 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Guru Penggerak dan Balai Guru Penggerak, yang 

telah diubah oleh Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi Nomor 73 

Tahun 2024. 

 

C. Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi 
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Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, BGP Provinsi Riau melaksanakan fungsi sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pemetaan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala 

sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah 

2. Pengembangan model peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, 

calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah 

3. Pelaksanaan peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, calon 

kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah 

4. Pelaksanaan fasilitasi peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, 

calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah 

5. Pelaksanaan supervisi peningkatan kompetensi guru, pendidik lainnya, tenaga kependidikan, 

calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan pengawas sekolah 

6. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pengembangan dan pemberdayaan guru, pendidik 

lainnya, tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, 

dan pengawas sekolah 

7. Pelaksanaan kemitraan di bidang pengembangan dan pemberdayaan guru, pendidik lainnya, 

tenaga kependidikan, calon kepala sekolah, kepala sekolah, calon pengawas sekolah, dan 

pengawas sekolah 

8. Pelaksanaan urusan administrasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.2. Struktur Organisasi BGP Provinsi Riau 
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1. Berperan penting dalam melakukan sosialisasi dan coaching untuk meningkatakan 

kelulusan pengajar praktik Pada Program Pendidikan Guru Penggerak secara optimal. 

2. Berperan penting dalam melakukan sosialisasi dan koordinasi kepada dinas pendidikan 

kabupaten/kota dalam pelaksanaan PPGP menggunakan anggaran pemerintah daerah. 

3. Berperan penting dalam mengembangkan dan melaksanakan asesmen kompetensi (TNA) 

untuk mendapatkan data yang akurat dan komprehensif. 

4. Berperan penting dalam mendesain alur, moderasi dan modul ajar kegiatan pengembangan 

kompetensi berkelanjutan (PKB). 

5. Berperan penting dalam melaksanakan kegiatan pelatihan pengembangan kompetensi 

berkelanjutan (PKB). 

6. Berperan penting dalam melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pelatihan 

pengembangan kompetensi berkelanjutan (PKB). 

7. Berperan penting dalam menjalin kerjasama dengan stakeholder dalam mendukung 

peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan dalam bentuk perjanjian kerja 

sama. 

8. Berperan penting dalam percepatan peningkatan pembuatan konten media sosial yang 

edukatif serta membantu memperluas informasi BGP Provinsi Riau ke daerah. 

9. Berperan penting dalam melibatkan pimpinan sebagai role model, membangun komunikasi 

yang terbuka dan transparan, menciptakan lingkungan kerja yang inklusif serta 

memberikan penghargaan dan sanksi kepada pegawai. 

10. Berperan penting dalam melakukan pendampingan program PSP melalui fasilitator agar 

berjalan sesuai dengan panduan yang diberikan serta memberikan penguatan kepada 

kepala sekolah dan menjalin komunikasi dengan dinas pendidikan untuk mengoptimalkan 

pencapaian tujuan program PSP. 

11. Berperan penting dalam memberikan pendampingan terhadap penggerak komunitas 

belajar dalam meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan 

komunitas belajar. 

12. Berperan penting dalam mengarahkan program-program komunitas belajar ke arah 

percepatan dan transformasi pembelajaran yang berpusat pada murid. 

13. Berperan penting dalam mengidentifikasi capaian, kendala, dan potensi pengembangan 

komunitas belajar untuk memastikan keberlanjutan program. 
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Matriks Kinerja 
Sesuai dengan (permendikbudristek/kepmendikbudristek IKK), BGP Provinsi Riau menetapkan sasaran, 

indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut: 

 

 
No 

 
Uraian 

 
Kategori 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2020-2021 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2022 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 2023 

Target 

Perjanjian 

Kinerja 2024 

1.0 Meningkatnya 

kompetensi guru dan 

tenaga kependidikan 

SK     

1.1 Jumlah guru dan 

tenaga kependidikan 

yang mengikuti 

pelatihan 

pembelajaran 

paradigma baru 

IKK - 1.500 2.000 4.000 

1.2 Jumlah guru dan 

tenaga kependidikan 

yang mengikuti 

inovasi pembelajaran 

dalam peningkatan 

kompetensinya 

IKK - 9.033 9.033 11.696 

1.3 Jumlah guru yang 

mengikuti program 

pendidikan 

kepemimpinan 

sekolah model baru 

IKK - 604 752 1.927 

2.0 Meningkatnya tata 

kelola BGP Provinsi 

Riau 

SK     

2.1 Predikat SAKIP BGP 

Provinsi Riau 

IKK - 0 BB A 

2.2 Nilai kinerja anggaran 

atas penilaian RKA- 

K/L BGP Provinsi Riau 

IKK - 90 95 96.84 

Tabel 2.1. Matriks Kinerja 
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B.Program Prioritas 2020-2024 

BGP Provinsi Riau dalam mendukung program prioritas Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi melalui program Merdeka Belajar turut serta melaksanakan program merdeka belajar 

yang mana program-programnya adalah sebagai berikut: 

▪ Episode 5: Guru Penggerak 

▪ Episode 7: Program Sekolah Penggerak 

▪ Episode 15: Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar 

Adapun Program Prioritas yang dilakukan oleh BGP Provinsi Riau, sebagai berikut: 

No IKK Nama Program Prioritas Target 2024 
Alokasi Anggaran 

2024 

1 1.1 1. Program Sekolah Penggerak 4.000 Orang 
Rp. 12.627.159.000,- 

2. Pelatihan Literasi dan Numerasi 208 Orang 

2 1.2 1. Program Pendidikan Guru Penggerak 1.945 Orang  
Rp. 65.771.903.000,- 2. Pengembangan Kompetensi Guru 

PJOK 

2.802 Orang 

3 1.3 1. Implementasi Kurikulum Merdeka 100 Orang  
Rp. 3.446.979.000,- 2. Pengembangan Kompetensi Guru 

Bahasa Inggris 

705 Orang 

Tabel 2.2. Program Prioritas Tahun 2024 

 

C. Rencana Kerja dan Anggaran 
Sebagai pengguna anggaran BGP Provinsi Riau, menyusun rencana kerja dari tahun 2020 sampai 
dengan tahun 2024. Berikut tren alokasi anggaran 2020-2024 BGP Provinsi Riau: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2.3. Tren alokasi anggaran 2020-2024 BGP Provinsi Riau 
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Pada tabel diatas, dapat di lihat bahwa pada tahun 2020-2021 BGP Provinsi Riau belum memiliki PAGU 

anggaran dikarenakan BGP Provinsi Riau baru didirikan pada tahun 2022. Tahun 2022 merupakan 

tahun pertama alokasi anggaran dengan total sebesar Rp 18.828.551.000 yang dilaksanakan pada tiga 

bulan terakhir pada tahun 2022. Hal ini menandai dimulainya implementasi program Balai Guru 

Penggerak diantaranya ada program sekolah penggerak, program pendidikan guru penggerak, dan 

implementasi kurikulum merdeka. Peningkatan signifikan terlihat pada tahun 2023, di mana alokasi 

anggaran meningkat sebesar 100,9% dibandingkan tahun 2022, yaitu sebesar Rp 37.822.297.000. 

Kenaikan ini mencerminkan tingginya kebutuhan untuk program prioritas yang ada, serta adanya 

kegiatan inovasi yang dilakukan oleh BGP Provinsi Riau. Pada tahun 2024, terjadi kenaikan signifikan 

sebesar 137,3% dibandingkan tahun 2023, yaitu mencapai Rp 89.777.553.000. Peningkatan anggaran 

ini dapat dikaitkan dengan penambahan capaian program dari tiga program prioritas yang sudah 

berjalan dan program prioritas lainnya seperti pengembangan kompetensi guru PJOK dan Bahasa 

Inggris. Peningkatan kebutuhan operasional, termasuk pengadaan sarana dan prasarana yang lebih 

memadai pada alokasi anggaran tahun 2024. Tren Pertumbuhan Anggaran (2022-2024) 

• Tahun 2022 ke 2023: Peningkatan sebesar Rp 18.993.746.000,- atau sekitar 100,9%. 

• Tahun 2023 ke 2024: Peningkatan sebesar Rp 51.955.256.000,- atau sekitar 137,3%. 

• Total pertumbuhan dari 2022 ke 2024 adalah Rp 70.949.002.000,- atau sekitar 376,8%. 

Peningkatan alokasi anggaran menunjukkan fokus yang kuat pada pengembangan pendidikan di 

Provinsi Riau. Peningkatan signifikan setiap tahun mencerminkan komitmen pemerintah dalam 

memperluas jangkauan dan kualitas program pendidikan. Keberlanjutan pendanaan ini diharapkan 

mampu mendorong tercapainya tujuan strategis Balai Guru Penggerak dalam mendukung transformasi 

pendidikan. Adapun rencana kerja dan anggaran BGP Provinsi Riau tahun 2024 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 2.4. Rencana kerja dan anggaran BGP Provinsi Riau tahun 2024 
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D.Perjanjian Kinerja 

Sesuai dengan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2020 tentang sistem akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah di kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, BGP Provinsi Riau 

menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun sebagai berikut. 

 

Tahun 2022 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan 
Target 

Renstra 
Target PK 

 
% 

1 [1] Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.1] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti 

pelatihan 

pembelajaran 

paradigma baru 

Orang 1.500 1.500 100% 

2 [1] Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.2] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti inovasi 

pembelajaran 

dalam 

peningkatan 

kompetensinya 

Orang 9.033 9.033 100% 

3 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.3] Jumlah guru 

yang mengikuti 

program 

Pendidikan 

kepemimpinan 

sekolah model 

baru 

Orang 604 604 100% 

4 [2] 

Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.1] Predikat 

SAKIP BGP 

Provinsi Riau 

 - - - 

5 [2] 

Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.2] Nilai kinerja 

anggaran atas 

penilaian RKA-K/L 

BGP Provinsi Riau 

 90 90 100% 

Tabel 2.5. Sasaran, Indikator dan Target BGP Provinsi Riau tahun 2022 
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Tahun 2023 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan 
Target 

Renstra 
Target PK % 

1 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.1] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti 

pelatihan 

pembelajaran 

paradigma baru 

Orang 2.000 2.000 100% 

2 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.2] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti inovasi 

pembelajaran 

dalam 

peningkatan 

kompetensinya 

Orang 9.033 9.033 100% 

3 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.3] Jumlah guru 

yang mengikuti 

program 

Pendidikan 

kepemimpinan 

sekolah model 

baru 

Orang 752 752 100% 

4 [2] 

Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.1] Predikat 

SAKIP BGP 

Provinsi Riau 

 BB BB 100% 

5 [2] 

Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.2] Nilai kinerja 

anggaran atas 

penilaian RKA-K/L 

BGP Provinsi Riau 

 95 95 100% 

Tabel 2.6. Sasaran, Indikator dan Target BGP Provinsi Riau tahun 2023 
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Tahun 2024 

No Sasaran 
 

Indikator Kinerja Satuan 
 Target 

Renstra 

 
Target PK 

 
% 

1 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.1] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti 

pelatihan 

pembelajaran 

paradigma baru 

Orang 4.000 4.000 100% 

2 [1] 

Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.2] Jumlah guru 

dan tenaga yang 

mengikuti inovasi 

pembelajaran 

dalam 

peningkatan 

kompetensinya 

Orang 11.696 11.696 100% 

3 [1] Meningkatnya 

kompetensi guru 

dan tenaga 

kependidikan 

[1.3] Jumlah guru 

yang mengikuti 

program 

Pendidikan 

kepemimpinan 

sekolah model 

Orang 1.927 1.927 100% 

4 [2] Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.1] Predikat 

SAKIP BGP 

Provinsi Riau 

 A A 100% 

5 [2] Meningkatnya 

tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

[2.2] Nilai kinerja 

anggaran atas 

penilaian RKA-K/L 

BGP Provinsi Riau 

 96.84 96.84 100% 

Tabel 2.7. Sasaran, Indikator dan Target BGP Provinsi Riau tahun 2024 

 
Dalam rangka mencapai tujuan strategis, BGP Provinsi Riau menetapkan target tahunan yang akan 

dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target perjanjian kinerja telah 

mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya, target rencana strategis, serta 

ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui reviu rencana strategis. 

Berdasarkan hasil reviu rencana strategis, target Renstra tahun 2024 mengalami perubahan sesuai 

dengan hasil akhir keseluruhan target kinerja Balai Guru Penggerak Provinsi Riau Tahun 2023 yakni 

telah tercapainya target PK pada setiap IKK yang ada sehingga pada tahun 2024 untuk IKK 1.1 Jumlah 
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guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran paradigma baru dari capaian 

tahun 2023 yaitu 2.398 menjadi 4.000. IKK 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti 

inovasi pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya dari capaian tahun 2023 yaitu 11.695 

menjadi 11.696. IKK 1.3 Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan kepemimpinan sekolah 

model baru dari capaian tahun 2023 yaitu 1.926 menjadi 1.927. IKK 2.1 Predikat SAKIP Balai Guru 

Penggerak Provinsi Riau dari capaian tahun 2023 A tetap menjadi A namun dengan nilai yang lebih 

besar dari 80, 40. IKK 2.2 Nilai kinerja anggaran atas penilaian RKA-K/L Balai Guru Penggerak Provinsi 

Riau dari capaian tahun 2023 yaitu 96.83 menjadi 96,84.BGP Provinsi Riau menetapkan target tahunan 

yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target perjanjian kinerja 

telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun sebelumnya, target rencana strategis, 

serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan melalui reviu rencana strategis. 

 
Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja BGP Provinsi Riau tahun 2024. 

No Sasaran Program Indikator Kinerja program Target 

1 Meningkatnya kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan 

Jumlah guru dan tenaga yang 

mengikuti pelatihan pembelajaran 

paradigma baru 

4.000 

Jumlah guru dan tenaga yang 

mengikuti inovasi pembelajaran dalam 

peningkatan kompetensinya 

11.696 

Jumlah guru yang mengikuti program 

Pendidikan kepemimpinan sekolah 

model baru 

 
1.927 

2 Meningkatnya tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

Predikat SAKIP BGP Provinsi Riau A 

Nilai kinerja anggaran atas penilaian 

RKA-K/L BGP Provinsi Riau 

96.84 

 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 5634 Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Rp. 56.777.548.000 

2 5635 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Ditjen Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

Rp. 8.804.814.000 

Tabel 2.8. Perjanjian Kinerja BGP Provinsi Riau tahun 2024 
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Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja BGP Provinsi Riau tahun 2024: 

No Sasaran Program Indikator Kinerja program Target 

1 Meningkatnya kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan 

Jumlah guru dan tenaga yang 

mengikuti pelatihan pembelajaran 

paradigma baru 

4.000 

Jumlah guru dan tenaga yang 

mengikuti inovasi pembelajaran dalam 

peningkatan kompetensinya 

11.696 

Jumlah guru yang mengikuti program 

Pendidikan kepemimpinan sekolah 

model baru 

 
1.927 

2 Meningkatnya tata Kelola BGP 

Provinsi Riau 

Predikat SAKIP BGP Provinsi Riau A 

Nilai kinerja anggaran atas penilaian 

RKA-K/L BGP Provinsi Riau 

96.84 

 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 5634 Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Rp. 81.846.041.000,- 

2 5635 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya Ditjen Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

Rp  7.931.512.000,- 

Tabel 2.9. Revisi Perjanjian Kinerja BGP Provinsi Riau tahun 2024 

 
Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau melakukan penyesuaian anggaran pada Perjanjian Kinerja melalui 
revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024. Hal tersebut dikarenakan adanya penyesuaian Alokasi Anggaran 
BGP Provinsi Riau hal ini disebabkan oleh penambahan anggaran semula Rp. 65.582.362.000 (Kegiatan 
Pendidikan dan Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebesar Rp. 56.777.548.000 dan Kegiatan 
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan 
sebesar Rp. 8.804.814.000) menjadi Rp. 89.777.553.000 (kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan sebesar Rp. 81.846.041.000 dan kegiatan Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan sebesar Rp. 7.931.512.000) 
tanpa menambah dan mengurangi target Perjanjian Kinerja tahun 2024. Revisi Perjanjian Kinerja ini di 
tandatangani oleh Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Ibu Prof. Dr. Nunuk Suryani, M.Pd 
dan Kepala BGP Provinsi Riau oleh Ibu Reisky Bestary, S.Pd., M.Pd. 
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A. Akuntabilitas Kinerja 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, BGP Provinsi Riau menetapkan 2 (dua) sasaran kinerja dengan 5 

(lima) indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2024: 

 

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % 

 

 
1 

Meningkatnya Jumlah guru dan Orang 4.000 4.000 100% 

kompetensi tenaga 

guru dan kependidikan 

tenaga yang mengikuti 

kependidikan pelatihan 

 pembelajaran 

 paradigma baru 

 Jumlah guru dan Orang 11.696 14.035 120% 

 tenaga 

 kependidikan 

 yang mengikuti 

 inovasi 

 pembelajaran 

 dalam 

 peningkatan 

 kompetensinya 

 Jumlah guru yang Orang 1.927 1.945 100,93% 

 mengikuti 

 program 

 pendidikan 

 kepemimpinan 

 sekolah model 

 baru 

2 Meningkatnya Predikat SAKIP  A A 105,06% 

tata kelola BGP Provinsi Riau 

BGP Provinsi Nilai kinerja  96.84 98.97 102,20% 

Riau anggaran atas 

 penilaian RKA-K/L 

 BGP Provinsi Riau 

Tabel 3.1. Pengukuran Kinerja Tahun 2024 
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1. Definisi Operasional 
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti 

pelatihan pembelajaran paradigma baru adalah banyaknya guru dan tenaga kependidikan yang 

mengikuti pelatihan pembelajaran dengan paradigma baru. Pembelajaran paradigma baru adalah 

pembelajaran intrakurikuler yang terdiferensiasi dimana konten akan lebih optimal agar siswa 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi, sehingga guru 

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Proyek kurikuler lintas mata pelajaran 

yang berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi umum. Pembelajaran dengan 

paradigma baru merupakan salah satu bentuk intervensi Program Sekolah Penggerak (PSP). 

PSP adalah program peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dengan intervensi 

menyeluruh baik kepada Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah dan Guru yang merupakan 

penyempurnaan program transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan 

mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk bergerak 1-2 tahap lebih 

maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di 

Indonesia menjadi PSP. Kepala sekolah dan guru dari Sekolah Penggerak melakukan pengimbasan 

kepada satuan pendidikan lain. 

Kriteria guru dan tenaga kependidikan yang dapat mengikuti pelatihan pembelajaran 

paradigma baru adalah guru, kepala sekolah, pengawas sekolah/penilik satuan pendidikan yang 

ditetapkan sebagai sekolah penggerak. Dalam program ini, guru dan tenaga kependidikan yang 

bernaung pada sekolah penggerak mendapatkan pelatihan dari pelatih ahli, baik dalam tatap 

muka maupun online, coaching, dan juga lokakarya. 
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IKK 1.1 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan 

pembelajaran paradigma baru 

Sasaran Kegiatan 1.0 

Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan 



 
 
 
 

 
2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja 

IKK 1.1 dihitung berdasarkan jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan 

pembelajaran paradigma baru. 

 

 
Satuan : Orang 

Tipe Perhitungan : Nonkumulatif 

Unit Pelaksana : BGP Provinsi Riau 

Sumber Data : Laporan Internal 

Polarisasi Indikator : Maksimal 

Periode Pengumpulan Data : Tahunan 

 
 
 

 

3. Trend Capaian Kinerja Dari Tahun 2020-2024 Dan Analisis Perbandingan Target 

Dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan 

Dengan Target Jangka Menengah/Target Akhir Renstra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.2. Trend capaian IKK 1.1 Tahun 2024 
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Target sasaran pada output ini untuk tahun 2024 adalah sebanyak 4.000 Orang. Sampai 

dengan akhir bulan Desember 2024 output jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti 

pelatihan pembelajaran paradigma baru sudah terealisasi sebanyak 4.000 Orang atau sebesar 

100,00%, namun mengalami penurunan persentase capaian output dari tahun 2023 sebesar 

19,90% dengan target PK tahun 2023 sebesar 2.000 dan realisasi capaian output sebesar 2.398. 

Meskipun ada penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, capaian output tahun 2024 sudah 

tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Hal ini berbanding terbalik dengan realisasi capaian output pada tahun 2022 sebesar 1.534 

dengan target PK tahun 2022 sebesar 1.500 atau sebesar 102,27% mengalami peningkatan 

presentase capaian output pada tahun 2023 sebesar 17,63%. 

Capaian IKK Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan pembelajaran 

paradigma baru sudah mencapai target PK Tahun 2024 dan sudah tercapai sebesar 100,00% dari 

target akhir renstra yang tertuang dalam dokumen Renstra BGP Provinsi Riau Tahun 2020-2024. 

 

4. Analisis Program Dan Kegiatan Terkait, Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Kinerja 

Program PSP telah memiliki juknis dan linimasa yang lengkap, mulai dari fasilitasi 

pendampingan oleh fasilitator baik pendampingan kelompok tingkat satuan pendidikan sampai 

pendampingan kelompok tingkat kabupaten/kota, serta kunjungan lapangan termasuk sasaran 

dari pendampingan. Untuk lebih memastikan ketercapaian pelaksanaan kegiatan BGP Provinsi 

Riau juga melaksanakan monitoring dan evaluasi terutama untuk pendampingan tingkat 

kabupaten/kota. Selain itu, tim kerja juga senantiasa menjalin komunikasi dengan aktor-aktor 

yang terlibat dalam pelaksanaan program dan kegiatan, baik untuk tingkat internal (manajemen, 

perencanaan dan keuangan) ataupun eksternal (penjab PSP dinas pendidikan provinsi/kab/kota, 

fasilitator, serta BPMP). 

 

5. Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Pencapaian Target 

Indikator Kinerja 

Dukungan dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dalam pelaksaan program dan kegiatan 

serta adanya komunikasi efektif yang dibangun tim kerja dengan pihak internal ataupun eksternal 

selama ini dinilai memberikan kontribusi positif dalam pelaksanaan kegiatan termasuk dalam 

rangka proses pencapaian tujuan kegiatan. Komunikasi efektif tersebut antara lain dilakukan 

secara informal melalui grup-grup whatsapp, serta melakukan komunikasi secara formal melalui 

kegiatan rapat kerja baik dalam bentuk penyamaan persepsi ataupun memberikan penguatan 

kepada kepala sekolah mengacu pada data-data dan informasi yang dirangkum dari petugas 

monev. 
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6. Analisis Hambatan Atau Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator 

Kinerja Tahun 2024 

Beberapa hal yang menghambat pelaksanaan program dan kegiatan, antara kondisi 

bencana alam (banjir) yang membuat sejumlah jalan tidak dapat dilalui kendaraan pada awal 

2024. Hal ini menyebabkan pelaksnaan pendampingan kelompok tingkat kabupaten/kota tidak 

dilaksanakan secara serentak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Hambatan lain yang 

berpotensi menghambat pencapaian target adalah berubahnya strategi pendampingan sesuai 

dengan arahan dari direktorat KSPSTK. 

7. Analisis Terkait Langkah Antisipasi Yang Dilakukan Dalam Rangka Mengatasi 

Hambatan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Perealisasian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Kendala transportasi akibat bencana alam diatasi dengan memotivasi pegawai yang akan 

bertugas sebagai panitia untuk bersedia menempuh perjalanan lebih panjang ke lokasi, serta 
mengkomunikasikan pada penjab dinas pendidikan kabupaten/kota untuk menjadwal ulang 
pelaksanaan lokakarya, termasuk juga dengan menjalin komunikasi dengan penjab PSP Pusat 
untuk memberikan kelonggaran waktu dalam pelaksanaan kegiatan. Sementara terkait 
perubahan strategi pendampingan yang ditempuh tim kerja sesuai arahan pimpinan adalah 
melakukan rakor dan penyamaan persepsi dengan fasilitator dan penjab PSP di dinas pendidikan 
provinsi/kab/kota, disamping itu tim kerja juga menginformasikan perubahan tersebut melalui 
grup-grup whatsapp. 

 

8. Analisis Terkait Strategi Yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Pelaksanaan kegiatan PSP mengacu kepada panduan dan Juknis dari pusat dan untuk 

mendukung pelaksanaan tersebut, BGP Riau membuat strategi pendukung seperti komunikasi 
efektif dengan aktor kunci seperti pembentukan penanggung jawab PSP tingkat kabupaten/kota, 
penganturan penugasan fasilitator PSP serta pembentukan koordinator tingkat kabupaten/kota 
di BGP Riau, pelibatan tim monev dan menyesuaikan jadwal dengan kondisi daerah pelaksana 
PSP. Faktor lainnya yang membuat pencapaian target di timkerja bisa dipenuhi antara lain adalah 
melalui kegiatan rapat koordinasi dan penyamaan persepsi dengan fasilitator dan penjab dinas 
pendidikan untuk menyampaikan perubahan strategi pendampingan yang dilakukan. 

9. Analisis Keberhasilan Atau Kegagalan Capaian Kinerja Tahun 2024 
Berdasarkan target capaian PSP tahun 2024, BGP Provinsi Riau berhasil memenuhi target 

yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala BGP Provinsi Riau dan Dirjen GTK. 
Keberhasilan ini terlihat dari jumlah guru dan tenaga kependidikan yang telah mengikuti pelatihan 
pembelajaran paradigma baru sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh pusat. Selain itu, 
berbagai kegiatan inovasi dalam program sekolah penggerak juga telah dilaksanakan oleh BGP 
Provinsi Riau seperti penguatan kepala sekolah PSP Angkatan 1 dan bimtek pengimbasan PSP 
Angkatan 1. 
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1. Definisi Operasional 
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.2 Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti 

inovasi pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya adalah banyaknya guru dan tenaga 

kependidikan yang memanfaatkan inovasi pembelajaran dalam pengembangan keprofesiannya. 

Salah satu bentuk inovasi dalam pembelajaran adalah dengan memanfaatkan platform teknologi 

yang bertujuan membantu pendidik dalam mengimplementasikan pembelajaran mandiri yang 

bisa disesuaikan dengan kondisinya kapan pun dan di mana pun dalam mengembangkan 

kompetensinya. Mendorong pendidik saling belajar dalam ruang kolaborasi dan komunitas belajar 

(Learning Community) dengan guru yang lain dalam hal berbagi pemahaman, pengetahuan, dan 

keterampilan (Social Constructivism). 

Program Guru Belajar dan Berbagi merupakan salah satu contoh platform teknologi yang 

dirancang untuk membantu guru dalam melakukan pembelajaran jarak jauh dengan tetap 

memberikan pembekalan dasar yang bermakna bagi peserta didik untuk melakukan merdeka 

belajar, yang terdiri dari: (1) Seri asesmen kompetensi minimum; (2) Seri literasi dan numerasi; 

(3) Seri pendidikan keterampilan hidup; (4) Seri belajar mandiri calon guru ASN PPPK; (5) Seri 

pendidikan inklusif; dan (6) Seri masa pandemi Covid-19; dan lain sebagainya. Sasaran program 

Guru Belajar dan Berbagi adalah guru dan tenaga kependidikan yang memiliki akun SIM PKB 

(Sistem Informasi Manajemen untuk Pengembangan Keprofesian yang Berkelanjutan). 

 

2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja 
IKK 1.2 dihitung berdasarkan Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi 

pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya 

 

 
Satuan : Orang 

Tipe Perhitungan : Nonkumulatif 

Unit Pelaksana : BGP Provinsi Riau 

Sumber Data : Laporan Internal 

Polarisasi Indikator : Maksimal 

Periode Pengumpulan Data : Tahunan 
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IKK 1.2 Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang Mengikuti Inovasi 

Pembelajaran Dalam Peningkatan Kompetensinya 

Sasaran Kegiatan 1.0 

Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan 



 
 
 
 
 

 
3. Trend Capaian Kinerja Dari Tahun 2020-2024 Dan Analisis Perbandingan Target 

Dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dengan Target Jangka Menengah/Target Akhir Renstra 

Tabel 3.3. Trend capaian IKK 1.2 Tahun 2024 

 
Target sasaran pada output ini untuk tahun 2024 adalah sebanyak 11.696 Orang. Sampai 

dengan akhir bulan Desember 2024 output Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang 

Mengikuti Inovasi Pembelajaran Dalam Peningkatan Kompetensinya sudah terealisasi sebanyak 

14.035 Orang atau sebesar 120,00%, namun mengalami penurunan persentase capaian output 

dari tahun 2023 sebesar 29,47% dengan target PK tahun 2023 sebesar 9.033 dan realisasi capaian 

output sebesar 11.695, realisasi capaian output pada tahun 2023 juga mengalami penurunan 

presentase capaian output dari tahun 2022 sebesar 3,97%, realisasi capaian output pada tahun 

2022 sebesar 12.054 dengan target PK tahun 2022 sebesar 9.033 atau sebesar 133,44%. Meskipun 

ada penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, capaian output tetap melebihi target. 

Capaian IKK Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang Mengikuti Inovasi Pembelajaran 

Dalam Peningkatan Kompetensinya sudah mencapai target PK Tahun 2024 dan sudah tercapai 

sebesar 120,00% dari target akhir renstra yang tertuang dalam dokumen Renstra BGP Provinsi 

Riau Tahun 2020-2024. 
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4. Analisis Program Dan Kegiatan Terkait, Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Kinerja 

Untuk mendukung guru dan tenaga kependidikan dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka, BGP Provinsi Riau telah menjalankan Program Komunitas Belajar sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran murid dan peningkatan kompetensi GTK melalui 

pemberdayaan komunitas belajar di satuan pendidikan. Program ini bertujuan untuk memperkuat 

kolaborasi antar guru dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar murid, serta kompetensi guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan. BGP 

Provinsi Riau telah melakukan penguatan atau upgrading kepada 86 penggerak komunitas belajar 

dari 12 kabupaten/kota se-provinsi Riau yang nantinya akan mengimplementasikan dan 

mensosialisasikan pemahaman serta manfaat komunitas belajar kepada satuan pendidikan di 

wilayahnya masing-masing. 

Dalam meningkatkan pemahaman guru dan tenaga kependidikan BGP Provinsi Riau juga 

melakukan Seri Webinar Mingguan dengan mengangkat topik-topik yang relevan dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka dan optimalisasi komunitas belajar. Narasumber 

atau fasilitator webinar berasal dari penggerak komunitas yang sudah dilatih dan diberikan 

penguatan dan menyampaikan praktik-praktik baik yang telah dilakukan . Selain itu, dalam upaya 

mendorong pengembangan komunitas belajar, juga dilakukan Pekan Bukti Karya Komunitas 

belajar untuk menunjukkan dampak positif dari program komunitas belajar satuan pendidikan 

serta memberikan penghargaan kepada komunitas belajar yang inspiratif. 

Disamping itu, juga dilakukan penyusunan instrumen untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap komunitas belajar satuan pendidikan dengan melibatkan para penggerak 

komunitas belajar dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi di lapangan. Namun, 

pelaksanaan program ini menghadapi tantangan yang signifikan. Rendahnya partisipasi guru dan 

tenaga kependidikan menjadi hambatan utama, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman, 

dan dukungan sumber daya. Selain itu minimnya anggaran untuk pelatihan dan pendampingan 

kepada seluruh penggerak komunitas belajar satuan pendidikan juga menjadi hambatan utama, 

termasuk dukungan dari pemangku kepentingan. 

Selain itu, BGP Provinsi Riau juga memiliki program yang mencakup Pengembangan 

Kompetensi Berkelanjutan bagi Guru Bahasa Inggris, yang dilaksanakan secara daring. Program ini 

dirancang untuk membantu guru bahasa Inggris menguasai strategi pembelajaran berbasis 

teknologi, meningkatkan kemampuan komunikasi interaktif, dan mengintegrasikan pembelajaran 

dengan kebutuhan global. Pelaksanaan secara daring memungkinkan akses yang luas dan 

fleksibilitas waktu bagi peserta pelatihan. 
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5. Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Pencapaian Target 

Indikator Kinerja 

Keberhasilan program komunitas belajar sangat bergantung pada komitmen, partisipasi dan 

kolaborasi guru serta tenaga kependidikan dalam menciptakan dampak yang positif di sekolah. 

Guru yang terlibat aktif mampu menerapkan hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran, 

sehingga kualitas pembelajaran murid meningkat. Selain itu, pelatihan dan pendampingan kepada 

penggerak komunitas belajar secara merata dan berkelanjutan juga dapat membantu penggerak 

komunitas belajar menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan program komunitas 

belajar di satuan pendidikannya. Tidak dipungkiri, dukungan dan kolaborasi dari pemangku 

kepentingan juga dapat menciptakan sinergi yang memperkuat keberhasilan program. 

Selain program di atas, terdapat program pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi 

Guru Bahasa Inggris yang dilaksanakan secara daring. Program ini dirancang untuk membantu 

guru bahasa Inggris meningkatkan kemampuan komunikasi interaktif, memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, dan menerapkan strategi pengajaran berbasis kebutuhan global. Pelaksanaan 

secara daring memberikan fleksibilitas waktu dan akses yang lebih luas bagi peserta, kegiatan 

berhasil dilaksanakan walaupun peserta tidak pernah di pertemukan secara luring. Tingkat 

keberhasilan dapat dilihat dari jumlah peserta keseluruhan yang menyelesaikan modul sampai 

dengan akhir yaitu sejumlah 684 peserta. 

 

6. Analisis Hambatan Atau Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator 

Kinerja Tahun 2024 
Hambatan dan permasalahan pada program komunitas belajar terletak pada pengembangan 

program di komunitasnya masing-masing. Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang manfaat komunitas belajar dan rendahnya motivasi untuk terlibat dalam 

pengembangan program. Unruk program Bahasa inggris hambatan yang dirasakan pada proses 

pelaksanaannya yaitu tidak adanya panduan yang jelas dari pusat dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

 

7. Analisis Terkait Langkah Antisipasi Yang Dilakukan Dalam Rangka Mengatasi 

Hambatan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Perealisasian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Langkah antisipasi yang dilakukan dalam menghadapi tantangan atau permasalahan adalah 

dengan mengadakan seri webinar mingguan dengan mengangkat mengangkat topik-topik yang 
relevan dan mendukung implementasi kurikulum merdeka serta pemberdayaan komunitas 
belajar di satuan pendidikan. Kegiatan ini melibatkan para penggerak komunitas kabupaten/kota 
secara bergantian untuk menyampaikan praktik-praktik baik yang dapat mendukung 
pengimplementasian proram komunitas belajar. Sehingga dengan begitu, guru dan tenaga 
kependidikan mendapatkan kesempatan untuk memperoleh informasi dan manfaat komunitas 
belajar. 
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Pada program pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi guru Bahasa Inggris yang 

dilaksanakan secara daring, tantangan berupa keterbatasan akses internet dan perangkat digital 
di beberapa wilayah menjadi kendala utama. Sebagai langkah antisipasi, admin LMS BGP Riau 
menginformasikan kepada penyelenggara pusat bahwa ada peserta yang mengalami kendala 
dalam penuntasan tugas dalam setiap unit pembelajaran. 

 

8. Analisis Terkait Strategi Yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan program komunitas belajar, langkah pertama 

yang dilakukan adalah meningkatkan pemahaman dan motivasi guru serta tenaga kependidikan 
melalui sosialisasi dan pendampingan dalam bentuk webinar mingguan dari para penggerak 
komunitas kabupaten/kota, juga kolaborasi penggerak komunitas bersama dinas pendidikan di 
daerah masing-masing. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman dan manfaat program 
komunitas belajar kepada satuan pendidikan. 

Selain itu, strategi monitoring dan evaluasi menjadi kunci dalam pencapaian target kinerja 
program. BGP Provinsi Riau telah menyusun instrumen monitoring dan evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan program dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat. 
Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap satuan pendidikan yang diambil secara sampling. 
Sebelum dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap program komunitas belajar, dilakukan 
ujicoba terhadap instrumen tersebut. Dengan strategi ini, BGP Provinsi Riau dapat menyesuaikan 
program sesuai dengan kebutuhan dan dinamika di lapangan, serta memastikan bahwa target- 
target yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan optimal. 

Pada program pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi guru Bahasa Inggris, program 
ini dilaksanakan untuk membantu guru meningkatkan kemampuan komunikasi interaktif, 
menerapkan strategi pengajaran berbasis teknologi, dan mengintegrasikan pembelajaran dengan 
kebutuhan global. Fleksibilitas waktu dan akses luas melalui platform daring memungkinkan 
pelatihan ini menjangkau lebih banyak guru, meskipun ada kendala akses internet di beberapa 
wilayah. 

 

9. Analisis Keberhasilan Atau Kegagalan Capaian Kinerja Tahun 2024 
Keberhasilan program komunitas belajar BGP Provinsi Riau dapat dilihat dari beberapa 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada para penggerak komunitas belajar. 
Partisipasi aktif penggerak komunitas belajar dan kolaborasi bersama pemangku kepentingan 
menjadi bukti bahwa program ini memberikan dampak positif. Disamping itu, adanya peningkatan 
kompetensi penggerak komunitas belajar dan terbentuknya komunitas belajar yang memiliki 
program yang terstruktur dan terjadwal. Hal ini dibuktikan dari hasil monitoring dan evaluasi 
program komunitas belajar dan juga dasbor pengisian instrumen refleksi komunitas belajar 
menunjukkan Provinsi Riau masuk ke dalam 10 besar. 
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Gambar 3.1. Dasbor Pengisian Instrumen Refleksi Komunitas Belajar 

 
Selain itu, dalam upaya mendorong pengembangan komunitas belajar, juga dilakukan Pekan 

Bukti Karya Komunitas belajar untuk menunjukkan dampak positif dari program komunitas belajar 
satuan pendidikan serta memberikan penghargaan kepada komunitas belajar yang inspiratif. 

Selain itu, program pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi guru Bahasa Inggris juga 
menjadi bagian penting dari strategi BGP Riau. Program ini membantu guru meningkatkan 
kemampuan komunikasi interaktif dan strategi pengajaran berbasis teknologi, dengan fleksibilitas 
waktu yang memungkinkan jangkauan lebih luas. Hal ini terbukti dari total 705 guru yang lulus 
seleksi, sejumlah 684 orang berhasil mengerjakan semua modul sampai dengan akhir walaupun 
para peserta tidak pernah di pertemukan secara luring bersama dengan pengajar. 
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1. Definisi Operasional 
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 1.3 Jumlah guru yang mengikuti program pendidikan 

kepemimpinan sekolah model baru adalah banyaknya guru yang mengikuti program Pendidikan 

Guru Penggerak (PGP). Program pendidikan kepemimpinan sekolah model baru adalah program 

pendidikan guru penggerak, yaitu program pendidikan kepemimpinan bagi guru untuk menjadi 

pemimpin pembelajaran yang mampu mendorong tumbuh kembang murid secara holistik, aktif 

dan proaktif dalam mengembangkan pendidik lainnya untuk mengimplementasikan 

pembelajaran yang berpusat kepada murid, serta menjadi teladan dan agen transformasi 

ekosistem pendidikan untuk mewujudkan profil Pelajar Pancasila. 

Dengan kata lain program pendidikan guru penggerak adalah program pelatihan, program 

identifikasi dan pelatihan dan pembibitan calon pemimpin-pemimpin pendidikan di masa depan. 

Program guru penggerak bertujuan untuk menggerakkan komunitas belajar untuk rekan guru di 

sekolah dan di wilayahnya agar menjadi guru penggerak/pendamping bagi rekan pengajar lain 

terkait pengembangan pembelajaran di sekolah. 

 

2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja 
IKK 1.3 dihitung berdasarkan Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang mengikuti inovasi 

pembelajaran dalam peningkatan kompetensinya 

 
Satuan : Orang 

Tipe Perhitungan : Nonkumulatif 

Unit Pelaksana : BGP Provinsi Riau 

Sumber Data : Laporan Internal 

Polarisasi Indikator : Maksimal 

Periode Pengumpulan Data : Tahunan 
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IKK 1.3 Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang Mengikuti Program 

Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru 

Sasaran Kegiatan 1.0 

Meningkatnya kompetensi guru dan tenaga kependidikan 



 
 
 
 

 
3. Trend Capaian Kinerja Dari Tahun 2020-2024 Dan Analisis Perbandingan Target 

Dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan 

Dengan Target Jangka Menengah/Target Akhir Renstra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.4. Trend capaian IKK 1.3 Tahun 2024 

 
Target sasaran pada output ini untuk tahun 2024 adalah sebanyak 1.927 Orang. Sampai 

dengan akhir bulan Desember 2024 output Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang 

Mengikuti Program Pendidikan Kepemimpinan Sekolah Model Baru sudah terealisasi sebanyak 

1.945 Orang atau sebesar 100,93%, namun mengalami penurunan persentase capaian output dari 

tahun 2023 sebesar 155,19% dengan target PK tahun 2023 sebesar 752 dan realisasi capaian 

output sebesar 1.926. Meskipun ada penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, capaian output 

tahun 2024 tetap melebihi target. Hal ini berbanding terbalik dengan realisasi capaian output 

pada tahun 2023 yang mengalami kenaikan presentase capaian output dari tahun 2022 sebesar 

112,91%, realisasi capaian output pada tahun 2022 sebesar 865 dengan target PK tahun 2022 

sebesar 604 atau sebesar 143,21% . 

Capaian IKK Jumlah Guru Dan Tenaga Kependidikan Yang Mengikuti Program Pendidikan 

Kepemimpinan Sekolah Model Baru sudah mencapai target PK Tahun 2024 dan sudah tercapai 

sebesar 100,93% dari target akhir renstra yang tertuang dalam dokumen Renstra BGP Provinsi 

Riau Tahun 2020-2024. 
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4. Analisis Program Dan Kegiatan Terkait, Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Kinerja 

Program Guru Penggerak (PGP) bertujuan mencetak guru yang mampu menjadi agen 

perubahan dalam ekosistem pendidikan. Untuk mendukung realisasi target kinerja yang 

mencakup 1945 Calon Guru Penggerak (CGP), 375 Pengajar Praktik (PP), dan 155 Fasilitator (F), 

diperlukan analisis strategis terhadap program dan kegiatan yang relevan. Keberhasilan program 

ini didukung dengan beberapa hal penting yang dilakukan, sekaligus untuk mendukung realisasi 

target kinerja yaitu Rekrutmen dan Seleksi Peserta, Penguatan Kompetensi Pengajar Praktik dan 

Fasilitator, Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan CGP, Monitoring dan Evaluasi serta evaluasi 

dampak. 

Realisasi target dimulai dengan kegiatan rekrutmen yang efektif. Proses ini melibatkan 

sosialisasi yang masif melalui Dinas Pendidikan, komunitas guru, dan berbagai platform media. 

Strategi rekrutmen difokuskan pada menjaring peserta yang memiliki potensi sesuai dengan 

kriteria program. Untuk memastikan kualitas, seleksi dilakukan berbasis kompetensi, melibatkan 

penilaian portofolio, simulasi, dan wawancara. Pendekatan kolaboratif dengan sekolah dan 

organisasi pendidikan membantu memperluas cakupan rekrutmen. 

Pendampingan secara daring selama 5 (lima) bulan oleh fasilitator guru penggerak terkait 10 

modul pembelajaran yang terdiri : paradigma dan visi guru penggerak, filosofi pendidikan Ki 

Hadjar Dewantara, pembelajaran berdiferensiasi, budaya positif, coaching dan mentoring. 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai-nilai, pemimpin dalam pengelolaan perubahan, 

pengembangan komunitas praktisi, pengelolaan program sekolah, refleksi dan pengembangan 

berkelanjutan. 

Kemudian pendampingan oleh pengajar praktik selama 6 (enam) bulan terhadap calon guru 

penggerak terkait kegiatan pendampingan individu dan lokakarya secara luring, yang terdiri dari: 

Pendampingan Individu 1 (satu) tentang penyusunan visi guru penggerak dengan tujuan untuk 

membantu calon guru penggerak memahami peran guru penggerak sebagai pemimpin 

pembelajaran dan menyusun visi pribadi, Pendampingan Individu 2 (dua) tentang penguatan 

filosofi pendidikan yang bertujuan memastikan CGP memahami dan mampu menerapkan filosofi 

pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam praktiknya, Pendampingan Individu 3 (tiga) tentang 

pembelajaran berdiferensiasi yang bertujuan mendukung CGP dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan murid, Pendampingan Individu 4 (empat) tentang penerapan 

budaya positif yang bertujuan membantu CGP menciptakan dan mempraktikkan budaya positif di 

kelas atau sekolah, Pendampingan Individu 5 (lima) tentang implementasi coaching dan 

mentoring yang bertujuan melatih CGP menerapkan teknik coaching dan mentoring dalam 

mendampingi kolega atau murid, dan Pendampingan Individu 6 (enam) tentang refleksi dan 

perencanaan keberlanjutan yang bertujuan: mendorong CGP untuk merefleksikan perjalanan 

pembelajarannya dan merancang rencana keberlanjutan. 
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Sedangkan untuk kegiatan lokakarya yang didampingi dan difasilitasi oleh pengajar praktik 

terdiri dari 8 (delapan) Lokakarya, yaitu : Lokakarya Orientasi, Lokakarya 1 (satu) terkait 

pengembangan komunitas praktisi, Lokakarya 2 (dua) terkait visi untuk perubahan lingkungan 

belajar, Lokakarya 3 (tiga) terkait peran pemimpin dalam pembelajaran, Lokakarya 4 (empat) 

terkait penguatan praktik coaching, Lokakarya 5 (lima) terkait kolaborasi dalam pengelolaan 

program yang berpihak pada murid, Lokakary 6 (enam) terkait keberlanjutan pengembangan diri 

dan sekolah, dan Lokakarya 7 (tujuh) terkait panen hasil belajar. 

Untuk memastikan program berjalan sesuai rencana, diperlukan monitoring dan evaluasi 

yang komprehensif. Kegiatan ini mencakup pengumpulan data tentang jumlah peserta, tingkat 

kehadiran, hasil pelatihan, dan dampak terhadap lingkungan sekolah. Monitoring dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk efisiensi pelaporan. Evaluasi hasil digunakan untuk 

penyempurnaan program pada tahap selanjutnya. 

Untuk memastikan program berjalan sesuai rencana, diperlukan monitoring dan evaluasi 

yang komprehensif. Kegiatan ini mencakup pengumpulan data tentang jumlah peserta, tingkat 

kehadiran, hasil pelatihan, dan dampak terhadap lingkungan sekolah. Monitoring dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk efisiensi pelaporan. Evaluasi hasil digunakan untuk 

penyempurnaan program pada tahap selanjutnya. 

Untuk memastikan program berjalan sesuai rencana, diperlukan monitoring dan evaluasi 

yang komprehensif. Kegiatan ini mencakup pengumpulan data tentang jumlah peserta, tingkat 

kehadiran, hasil pelatihan, dan dampak terhadap lingkungan sekolah. Monitoring dilakukan 

dengan memanfaatkan teknologi untuk efisiensi pelaporan. Evaluasi hasil digunakan untuk 

penyempurnaan program pada tahap selanjutnya. 

Kesuksesan PGP tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, seperti Dinas Pendidikan, 

sekolah, dan komunitas belajar. Kolaborasi ini diwujudkan melalui penyelenggaraan lokakarya, 

forum diskusi, dan kegiatan berbagi praktik baik. Tujuannya adalah menciptakan sinergi dalam 

mengembangkan kualitas pendidikan. 

Selain itu pada anggaran IKK 1.3 terdapat program peningkatan kompetensi berkelanjutan 

untuk guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), program PKB dirancang secara 

blended, memadukan kelas maya dan kelas tatap muka. Metode ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang seimbang antara teori dan praktik. Dalam kelas maya, peserta 

mempelajari materi teori dan strategi pengajaran, sementara kelas tatap muka digunakan untuk 

simulasi, praktik lapangan, dan penguatan kompetensi langsung. 

Balai Guru Penggerak (BGP) Riau juga melaksanakan serangkaian program untuk mendukung 

pengembangan kompetensi guru dan tenaga kependidikan (GTK) guna mencapai target kinerja 

tahun 2024. Langkah awal yang dilakukan adalah melaksanakan Training Needs Assessment 

(TNA), yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan GTK provinsi 

Riau. Proses TNA dilakukan secara sistematis, mencakup pengumpulan data, validasi instrumen, 

dan analisis kebutuhan. Hasil TNA berfungsi sebagai landasan perencanaan program PKB yang 

relevan, efisien, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
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Selanjutnya dilakukan Penyusunan Modul Ajar dan Modul Moderasi, yang bertujuan 

menghasilkan modul pelatihan berkualitas untuk mendukung pembelajaran aktif berpusat pada 

peserta didik. Penyusunan modul berbasis hasil TNA memastikan relevansi materi dengan 

kebutuhan GTK. Proses ini mencakup analisis kebutuhan, penyusunan draf, uji coba, revisi, hingga 

finalisasi modul, sehingga modul yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif dalam pelatihan. 

Pelatihan Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) dilaksanakan menggunakan alur 

belajar BESTARI (Brainstorming, Exploration, Stimulation, Transformation, Application, 

Replication, Itinerary) yang dilaksanakan di Pekanbaru. Pendekatan ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar interaktif dan aplikatif, membantu guru menerapkan 

pembelajaran inovatif dan berpusat pada peserta didik. 

Pelatihan daerah terpencil dilaksanakan melalui program TANJAK (Telusur Jejak Pendidikan 

Sudut Riau). Program ini menjangkau daerah sulit akses dengan melibatkan dinas pendidikan dan 

fasilitator daerah BGP Riau. TANJAK memastikan pemerataan akses pelatihan dan mendukung 

keberlanjutan pengembangan kompetensi GTK di wilayah terpencil. Pelatihan ini menggunakan 

metode yang disesuaikan dengan kondisi lokal dan teknologi sederhana untuk mendukung 

implementasinya. 

Keberhasilan program-program ini ditentukan oleh validitas TNA, kolaborasi dengan 

stakeholder di daerah, dan relevansi materi pelatihan. Strategi ini mendukung pemerataan akses 

pendidikan berkualitas di seluruh wilayah Riau serta mendorong peningkatan kompetensi GTK 

secara berkelanjutan. 

Analisis program dan kegiatan ini menekankan pentingnya integrasi antara perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan memanfaatkan strategi yang sistematis, Program 
Guru Penggerak dan program PKB harapannya dapat menghasilkan dampak nyata bagi 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Pencapaian Target 

Indikator Kinerja 
Pencapaian target indikator kerja pada suatu program atau kegiatan sangat bergantung pada 

sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Perencanaan yang matang dan sesuai dengan lini masa 

yang jelas akan memudahkan pelaksanaan kegiatan. Rencana yang baik mencakup tujuan yang 

terukur, sumber daya yang memadai, serta penjadwalan yang realistis, yang pada akhirnya 

memastikan pencapaian target sesuai waktu yang ditentukan. Koordinasi yang intensif dan 

konsultasi secara rutin dengan tim pusat akan memastikan keselarasan antara pihak pusat dan 

daerah, sehingga setiap masalah atau hambatan dapat segera diatasi. Selain itu, komunikasi yang 

baik dapat mempercepat pengambilan keputusan yang diperlukan. Koordinasi yang baik dengan 

Dinas Pendidikan 12 kabupaten/kota se Provinsi Riau membantu memastikan bahwa 

implementasi kegiatan berjalan serentak dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
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Hal ini juga mendorong adanya kerjasama yang solid antar berbagai pihak. Komunikasi yang 

intensif dan berkelanjutan memperkuat hubungan dan pemahaman antara pihak terkait, baik dari 

tingkat pusat hingga ke satuan pendidikan di kabupaten/kota. Hal ini memungkinkan terjadinya 

evaluasi yang lebih cepat dan penyesuaian jika diperlukan. Keterlibatan aktif seluruh aktor 

pendukung program memastikan bahwa setiap tahap kegiatan mendapatkan perhatian penuh, 

sehingga pengajaran dan pelatihan dapat berlangsung dengan baik. Para aktor pendukung yang 

terlibat aktif dapat memberikan masukan yang berguna untuk perbaikan berkelanjutan. Evaluasi 

yang dilakukan secara berkala membantu mengidentifikasi kekurangan atau kendala yang ada, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan yang cepat. Evaluasi ini juga berfungsi untuk menjaga kualitas 

kegiatan dan memastikan bahwa target yang ditetapkan dapat tercapai. 

Untuk guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), program PKB dirancang 

secara blended, memadukan kelas maya dan kelas tatap muka. Metode ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang seimbang antara teori dan praktik. Dalam kelas maya, 

peserta mempelajari materi teori dan strategi pengajaran, sementara kelas tatap muka digunakan 

untuk simulasi, praktik lapangan, dan penguatan kompetensi langsung. 

Pada kegiatan inovasi salah satu tahapan awal adalah Training Needs Assessment (TNA), yang 

keberhasilannya didukung oleh validitas instrumen, partisipasi aktif GTK, dan penggunaan survei 

online yang efektif. TNA ini telah diisi oleh 13.228 guru, 1.202 kepala sekolah, 214 pengawas 

sekolah, 273 laboran, 491 pustakawan, dan 314 tenaga administrasi sekolah, menjadikannya 

representatif untuk perencanaan pelatihan. Namun, hambatan yang muncul adalah pemahaman 

responden yang beragam dalam pengisian instrumen, yang mengakibatkan hasil tidak selalu 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Program Penyusunan Modul Ajar dan Modul Moderasi berhasil menghasilkan lima modul 

ajar dan dua modul moderasi. Keberhasilan program ini ditunjang oleh kolaborasi lintas pihak, 

melibatkan guru, kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, dan tenaga administrasi, 

dengan dukungan akademisi perguruan tinggi. Uji coba dan revisi modul berdasarkan hasil TNA 

menjadi elemen penting keberhasilan. Namun, keterbatasan waktu menjadi tantangan yang 

dapat memengaruhi penyelesaian modul sesuai tenggat waktu yang telah ditetapkan. 

Program Pelatihan Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) menggunakan alur 

belajar BESTARI, yang memberikan panduan struktural, fasilitas lengkap, dan kolaborasi 

antarpeserta. 

Program TANJAK, yang bertujuan menjangkau GTK di daerah terpencil, menunjukkan 

keberhasilan melalui peningkatan pemahaman peserta, sebagaimana terlihat dari hasil tes akhir 

dan tugas diseminasi di sekolah yang diunggah ke media sosial. Namun, program ini menghadapi 

tantangan besar, seperti medan yang sulit, minimnya infrastruktur, serta keterbatasan waktu dan 

biaya, yang menghambat pelaksanaannya secara optimal. 
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Faktor keberhasilan keseluruhan program ini mencakup perencanaan berbasis TNA, 

kolaborasi erat dengan dinas pendidikan, dan fleksibilitas pelaksanaan yang sesuai dengan kondisi 

lapangan. Dengan pendekatan yang adaptif dan kolaboratif, program-program ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kompetensi GTK dan mendukung pemerataan 

pendidikan berkualitas di Provinsi Riau. Kendala yang ada memerlukan solusi jangka panjang 

untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas pelaksanaan program di masa mendatang. 

 

6. Analisis Hambatan Atau Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator 

Kinerja Tahun 2024 
Beberapa hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian indikator kinerja 

Program Guru Penggerak (PGP) di Provinsi Riau dapat diidentifikasi dari tiga aspek utama: kondisi 
geografis, terbatasnya sumber daya manusia (SDM), dan kualitas narasumber. Setiap faktor 
memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi program. 

Provinsi Riau memiliki topografi yang bervariasi, dengan kombinasi daratan dan lautan yang 
luas. Hal ini menciptakan tantangan besar bagi peserta yang berada di daerah terpencil atau 
pulau-pulau kecil untuk mengakses lokasi kegiatan sehingga membutuhkan waktu tempuh yang 
cukup lama untuk sampai di tempat kegiatan dan beberapa peserta ada yang harus menginap 
lebih dari 2 hari dikarenakan tranportasi yang hanya ada 1 - 2 kali seminggu saja. 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam pelaksanaan program adalah kurangnya 
variasi dalam metode dan pendekatan yang digunakan oleh narasumber dalam mengajar. 
Narasumber yang kurang fleksibel dalam menyajikan materi atau mengadaptasi metode 
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta dapat mengurangi efektivitas proses 
pembelajaran. Penyajian materi yang monoton dan tidak variatif dapat membuat peserta merasa 
bosan atau kurang termotivasi untuk aktif dalam kegiatan. Ini juga berpotensi mengurangi 
keterlibatan dan minat peserta dalam program. Setiap daerah memiliki konteks dan kebutuhan 
yang berbeda. Pengajaran yang kurang variatif dan kurang kontekstual akan mengurangi relevansi 
materi bagi peserta yang berada di daerah tersebut. 

Hambatan seperti tantangan geografis pada program TANJAK menjadi tantangan utama 
dalam pelaksanaan program ini. Partisipasi GTK yang belum merata juga menjadi kendala, 
terutama bagi mereka yang berada di wilayah terpencil. Hal ini menyebabkan hasil pelatihan 
belum sepenuhnya mencakup semua target peserta. Hal serupa juga ditemukan dalam program 
pengembangan kompetensi berkelanjutan bagi guru PJOK yang dilaksanakan secara daring. 
Meskipun fleksibel dan memberikan akses lebih luas, hambatan berupa keterbatasan akses 
internet dan perangkat digital di beberapa wilayah menjadi kendala bagi beberapa guru untuk 
mengikuti pelatihan secara optimal. 

Hambatan lain adalah adaptasi teknologi pada program TANJAK, yang terkadang belum 
optimal karena terbatasnya akses internet atau perangkat digital di beberapa wilayah. Hal ini 
memengaruhi pelaksanaan pelatihan yang menggunakan pendekatan berbasis teknologi untuk 
mendukung peserta GTK di daerah terpencil. Meskipun demikian, hambatan ini diatasi melalui 
pelibatan akademisi dan adaptasi teknologi, yang memastikan keberlanjutan program serta 
relevansi dalam mendukung target kinerja BGP Riau tahun 2024. 
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7. Analisis Terkait Langkah Antisipasi Yang Dilakukan Dalam Rangka Mengatasi 

Hambatan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Perealisasian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Adanya hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam upaya mencapai target kinerja 

tahun 2024 menyebabkan perlunya langkah antisipasi demi keberhasilan capaian kinerja. Langkah 
yang telah dilakukan yaitu melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 
terkait lokasi pelaksanaan kegiatan, melakukan kolaborasi antara BGP Provinsi Riau dengan UPT 
Kemendikbudristek di Provinsi Riau yaitu BPMP Provinsi Riau dan Balai Bahasa Provinsi Riau, dan 
melakukan koordinasi dengan Koordinator Pengajar Praktik (PP) agar dapat mengkoordinir 
Pengajar Praktik dalam pembelajaran supaya lebih bervariasi terkait metode pembelajaran yang 
digunakan. 

Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota terkait lokasi pelaksanaan kegiatan 
diperlukan untuk mengantisipasi ketidaksesuaian lokasi dengan kebutuhan peserta kegiatan dan 
menghindari keterlambatan penentuan lokasi akibat proses administrasi yang panjang atau 
kurangnya komunikasi efektif. Langkah antisipasi yang dilakukan yaitu dengan membentuk 
koordinator wilayah yang berfokus pada koordinasi kebutuhan lokasi sebelum kegiatan 
dilaksanakan dan mengadakan pertemuan komunikasi berkala antara tim kerja PGP dengan pihak 
Dinas Pendidikan untuk memastikan keterbukaan informasi dan solusi cepat terhadap kendala. 
Dengan hal tersebut, koordinasi yang efektif dapat mempercepat proses pelaksanaan kegiatan 
sekaligus memastikan lokasi mendukung kebutuhan peserta. 

Keberhasilan program PGP juga dipengaruhi oleh peran Pengajar Praktik dalam 
pendampingan peserta, sehingga diperlukan koordinasi dengan Koordinator PP agar dapat 
mengkoordinir Pengajar Praktik dalam pembelajaran supaya lebih bervariasi terkait metode 
pembelajaran yang digunakan. Hambatan yang muncul seperti kurangnya inovasi dalam metode 
pembelajaran karena keterbatasan wawasan Pengajar Praktik dan kendala dalam mengatur 
jadwal yang sesuai bagi semua Pengajar Praktik harus dapat diantisipasi dengan baik. Langkah 
prefentif yang dilakukan yaitu dengan mengadakan penyegaran bagi Pengajar Praktik mengenai 
modul-modul maupun metode pembelajaran terkini yang berbasis inovasi dan teknologi dan juga 
membuat grup komunikasi yang memudahkan Koordinator PP untuk memantau dan memberikan 
arahan secara real-time. Dengan variasi metode pembelajaran, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga target kinerja lebih 
mudah tercapai. 

Langkah-langkah antisipasi yang telah dirancang tersebut bertujuan untuk meminimalkan 
hambatan administratif dan teknis melalui koordinasi yang intensif dengan pihak-pihak terkait, 
memastikan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
program agar tercipta sinergi yang optimal, dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program 
melalui inovasi dalam metode pembelajaran dan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih 
efektif. Implementasi langkah-langkah ini menjadi penting dalam mengatasi hambatan yang ada 
dan memastikan target kinerja tahun 2024 dapat tercapai dengan baik. 

Dalam program peningkatan kompetensi guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
(PJOK), yang dilaksanakan secara blended melalui kelas maya dan tatap muka, hambatan ketidak 
sesuaian antara lokasi yang telah ditetapkan dinas dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh 
BGP Riau. Solusi yang diambil adalah berkoordinasi lebih lanjut dengan dinas pendidikan setempat 
untuk merelokasi ke lokasi baru yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
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Dukungan teknologi sederhana, seperti penggunaan aplikasi berbasis ponsel, menjadi solusi 

tambahan untuk mendukung pelaksanaan pelatihan di wilayah dengan infrastruktur terbatas. 
Teknologi ini mempermudah distribusi materi pelatihan, pengumpulan tugas akhir, serta 
komunikasi antara peserta dan fasilitator, termasuk pada program daring untuk guru Bahasa 
Inggris dan blended untuk guru PJOK. Dengan langkah-langkah antisipasi ini, diharapkan program 
BGP Riau dapat berjalan lebih efektif, merata, dan mendukung pencapaian target kinerja tahun 
2024. 

Untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam pelaksanaan program inovasi BGP Riau 
tahun 2024, berbagai langkah antisipasi telah dirancang. Beragamnya pemahaman responden 
dalam pengisian instrumen TNA menjadi salah satu kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan 
sosialisasi yang intensif mengenai cara pengisian instrumen agar hasil yang diperoleh lebih akurat 
dan sesuai dengan kebutuhan faktual GTK. Sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman responden, terutama di daerah-daerah yang aksesnya terbatas. 

Keterbatasan waktu dalam Penyusunan Modul Ajar dan Modul Moderasi juga menjadi 
penghambat penyelesaian modul sesuai tenggat waktu yang ditetapkan. Untuk mengatasi hal ini, 
diperlukan perencanaan waktu yang lebih realistis dan fleksibel, serta koordinasi yang lebih 
intensif antara anggota tim pengembang modul. Langkah ini diharapkan dapat mempercepat 
penyelesaian tanpa mengorbankan kualitas modul. 

Dalam pelaksanaan program TANJAK, medan yang sulit dijangkau dan minimnya infrastruktur 
di daerah terpencil menjadi tantangan besar. Untuk mengatasinya, kerja sama dengan 
pemerintah daerah sangat penting untuk mendukung peningkatan aksesibilitas ke lokasi 
pelatihan. Selain itu, penambahan jumlah fasilitator lokal yang terlatih juga dapat membantu 
memperluas cakupan pelatihan di daerah terpencil. 

 

8. Analisis Terkait Strategi Yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Untuk mencapai target kinerja tahun 2024 dalam Program Guru Penggerak (PGP) di Provinsi 

Riau, sejumlah strategi telah diterapkan dengan tujuan untuk mengatasi berbagai tantangan dan 
meningkatkan efektivitas program. Strategi-strategi ini melibatkan koordinasi yang baik dengan 
berbagai pihak terkait, kolaborasi lintas lembaga, dan pemanfaatan pengalaman serta sumber 
daya yang ada. 

Koordinasi yang intensif dengan dinas pendidikan kabupaten/kota serta penanggung jawab 
untuk memetakan lokasi peserta dan mencari tempat pelatihan yang mudah diakses oleh seluruh 
peserta merupakan langkah penting untuk mengatasi masalah aksesibilitas yang sering kali 
menjadi kendala dalam pelaksanaan program. Dengan memahami distribusi geografis peserta, 
program dapat memastikan bahwa lokasi kegiatan dipilih dengan mempertimbangkan 
kemudahan transportasi bagi peserta. 

Selain itu hal terpenting yang harus menjadi perhatian dimana Pengajar Praktik yang kurang 
bervariasi dalam penyampaian pembelajaran. Untuk memberikan pemantapan kepada Pengajar 
Praktik maka BGP Provinsi Riau melakukan Penyegaran Paket Modul Bagi Pengajar Praktik. Selain 
itu melibatkan pengajar praktik dan Guru Penggerak dari angkatan sebelumnya untuk berbagi 
praktik baik diharapkan dapat memberikan inspirasi serta tips dan trik bagi pengajar praktik yang 
menjalani pelatihan. Dengan strategi ini diharapkan dapat efektif dalam memperkaya 
pengalaman belajar. 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 38 



 
 
 
 

 
Pengalaman nyata dari guru yang telah sukses menjalankan program dapat memberikan 

wawasan yang sangat berharga dan memberi motivasi bagi peserta yang sedang mengikuti 

pelatihan. 

Balai Guru Penggerak (BGP) Riau telah menerapkan berbagai strategi yang terintegrasi 

untuk mencapai target kinerja tahun 2024. Strategi berbasis data melalui Training Needs 

Assessment (TNA) menjadi langkah awal yang penting. Dengan menggunakan instrumen yang 

valid dan partisipasi luas dari berbagai responden, seperti guru, kepala sekolah, pengawas, dan 

tenaga kependidikan lainnya, TNA menghasilkan data kebutuhan pelatihan yang relevan. Data ini 

menjadi dasar utama dalam merancang program pelatihan yang tepat sasaran dan mendukung 

peningkatan kompetensi GTK secara optimal. 

Penyusunan modul ajar dan modul moderasi menjadi salah satu strategi penting untuk 

mendukung pembelajaran aktif berpusat pada peserta didik. Proses penyusunan modul yang 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, dan 

tenaga administrasi sekolah dengan didampingi akademisi dari perguruan tinggi, memastikan 

bahwa modul yang dihasilkan relevan dan dapat diaplikasikan. Pelaksanaan uji coba dan revisi 

modul sebelum digunakan menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas materi 

pelatihan. Modul yang terstandar ini tidak hanya membantu GTK dalam pembelajaran, tetapi juga 

mendukung tercapainya indikator kinerja BGP Riau secara efektif. 

Pelatihan dengan pendekatan BESTARI merupakan strategi pelatihan terstruktur yang 

memberikan panduan lengkap kepada GTK. Mulai dari identifikasi masalah pembelajaran hingga 

penerapan solusi di kelas, pendekatan ini memastikan bahwa pelatihan bersifat aplikatif dan 

berdampak nyata. 

Untuk guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), BGP Riau melaksanakan 

program pelatihan secara blended, memadukan kelas maya dan kelas tatap muka. Kelas maya 

difokuskan untuk mempelajari teori dan strategi pengajaran, sementara kelas tatap muka 

digunakan untuk simulasi, praktik lapangan, dan penguatan kompetensi langsung. Pendekatan ini 

memastikan bahwa guru PJOK mendapatkan pengalaman belajar yang seimbang antara teori dan 

praktik, meskipun tantangan logistik di wilayah terpencil menjadi perhatian utama. 

 

9. Analisis Keberhasilan Atau Kegagalan Capaian Kinerja Tahun 2024 
Tingkat keberhasilan dalam capaian kinerja tahun 2024 dapat dilihat dari tingkat kelulusan 

99.89% untuk Calon Guru Penggerak Angkatan 9, 10, dan 11 pada tahun 2024 menunjukkan hasil 

yang luar biasa. Angka kelulusan ini menggambarkan bahwa mayoritas peserta pelatihan berhasil 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam program, yang mencakup kompetensi profesional, 

pedagogi, sosial, dan kepribadian. Tingkat kelulusan Calon Guru Penggerak Angkatan 9, 10 dan 11 

selama periode tahun 2024 sangat tinggi, yaitu dengan tingkat kelulusan 99.89%, dapat dikatakan 

bahwa program pelatihan untuk calon guru penggerak sangat efektif dalam menyiapkan peserta 

untuk memenuhi standar yang ditetapkan. Hanya sekitar 0.11% peserta yang gagal, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta sudah siap menjadi agen perubahan di sekolah mereka. 
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Dari sisi kualitas peserta, tingkat kelulusan yang hampir sempurna menunjukkan bahwa 

kualitas peserta dari Angkatan 9, 10, dan 11 memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi 

tantangan sebagai guru penggerak. Tingkat kelulusan 99.89% dari Calon Guru Penggerak 

Angkatan 9, 10, dan 11 pada tahun 2024 menandakan keberhasilan program pelatihan ini dalam 

menyiapkan guru yang tidak hanya kompeten secara pedagogis, tetapi juga memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang tinggi. Meskipun ada tantangan yang dihadapi, pencapaian tingkat kelulusan 

yang hampir sempurna ini menjadi bukti bahwa program ini sangat efektif dan dapat menjadi 

model dalam mempersiapkan guru penggerak yang dapat membawa perubahan positif bagi 

pendidikan di Indonesia. 

Penting untuk terus mempertahankan kualitas pelatihan ini dan memastikan bahwa para 

lulusan dapat mengimplementasikan keterampilan yang mereka peroleh di kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di seluruh Indonesia. Selain tingkat kelulusan tersebut, yang 

tidak kalah penting dalam indikator keberhasilan program PGP adalah pengangkatan guru 

penggerak menjadi pengawas sekolah dan kepala sekolah menunjukkan bahwa program ini tidak 

hanya berfokus pada pengembangan kompetensi mengajar, tetapi juga mempersiapkan peserta 

untuk memegang peran kepemimpinan di dunia pendidikan dan pelibatan guru penggerak dalam 

posisi pengawasan dan kepemimpinan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas manajerial 

di sekolah, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Berikut data pengangkatan Kepala Sekolah dari Guru Penggerak Provinsi Riau Tahun 

2024 : 
Total 

GP/CGP GP/CGP 
No Prov/Kabupaten/Kota   GP/CGP Jadi 

Jadi KS Jadi PS 
KSPS 

1 Kab. Bengkalis 21 1 22 

2 Kab. Kampar 52 0 52 

3 Kab. Indragiri Hilir 17 9 26 

4 Kab. Kuantan Singingi 20 1 21 

5 Kab. Siak 29 5 34 

6 Kab. Kepulauan Meranti 6 0 6 

7 Kab. Rokan Hilir 18 0 18 

8 Kab. Indragiri Hulu 13 7 20 

9 Kota Dumai 7 1 8 

10 Kab. Pelalawan 10 1 11 

11 Kab. Rokan Hulu 9 1 10 

12 Kota Pekanbaru 5 0 5 

13 Provinsi Riau 45 15 60 

T O T A L 252 41 293 

Tabel 3.5. Data pengangkatan Kepala Sekolah dari Guru Penggerak Provinsi Riau Tahun 2024 

Sumber data : Data olahan hasil koordinasi bersama BGP Provinsi Riau, BPMP Provinsi Riau dan Dinas 

Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau posisi 04 November 2024 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa terdapat guru penggerak terpilih menjadi kepala 

sekolah dan pengawas sekolah, Guru Penggerak yang menjadi kepala sekolah sebanyak 252 orang 

dan guru penggerak yang menjadi pengawas sekolah sebanyak 41 orang. 

Salah satu pencapaian utama dari keberhasilan program PKB diawali dengan Training Needs 

Assessment (TNA) yang menghasilkan data kebutuhan pelatihan berbasis data yang valid dan 

akurat. Dengan melibatkan lebih dari 15.722 responden dari berbagai latar belakang GTK, 

program ini memastikan perencanaan pelatihan berbasis kebutuhan faktual. Namun, 

keterbatasan partisipasi GTK di beberapa wilayah mengurangi representasi data. Sebagai contoh, 

dari 106.384 guru di Riau, hanya 13.228 orang atau 12,43% yang mengisi instrumen. 

Keberhasilan lain terlihat pada program Penyusunan Modul Ajar dan Modul Moderasi, yang 

dirancang berdasarkan hasil TNA. Terdapat lima modul ajar dan dua modul moderasi yang telah 

dikembangkan oleh BGP Riau. Modul ini membantu guru menerapkan pembelajaran aktif 

berpusat pada peserta didik. Proses uji coba dan revisi modul memastikan kualitas materi 

pelatihan. Meski demikian, kendala seperti keterbatasan waktu pengembangan memengaruhi 

efisiensi penyusunan. 

Program Pelatihan Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) dengan pendekatan 

BESTARI berhasil menjadi alur pembelajaran interaktif kepada peserta. Keberhasilan ini didukung 

oleh fasilitas pelatihan yang memadai serta kolaborasi antar guru, kepala sekolah, pengawas, 

laboran, pustakawan, dan tenaga administrasi sekolah 

Untuk guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), program PKB dilaksanakan 

secara blended, menggabungkan kelas maya untuk teori dan kelas tatap muka untuk simulasi dan 

praktik lapangan. Pendekatan ini memberikan keseimbangan antara penguasaan teori dan 

pengembangan keterampilan praktis. Program ini di anggap berhasil terlihat dari pelaksanaan 

kegiatan berjalan dengan lancar baik luring maupun daring dan kelulusan peserta baik Pendidikan 

maupun yang diseminasi terhitung tinggi untuk guru-guru PJOK yang ada di Provinsi Riau. 
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1. Definisi Operasional 
Akuntabilitas kinerja merupakan salah satu dari delapan program yang wajib dijalankan 

dalam Reformasi Birokrasi Internal (RBI). Penerapan akuntabilitas kinerja pada seluruh instansi 

pemerintah didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Akuntabilitas kinerja diterapkan secara 

berjenjang mulai dari tingkat Kementerian, unit kerja, dan satuan kerja (unit kerja mandiri). 

Penerapan akuntabilitas dilakukan mulai dari perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 

pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja. 

Evaluasi atas penerapan SAKIP pada seluruh instansi pemerintah dilakukan oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN RB). Tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk menilai tingkat akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) 

terhadap penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya pemerintahan yang berorientasi 

kepada hasil (result oriented government). Pelaksanaan Evaluasi berpedoman pada Peraturan 

Menteri PAN dan RB Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja 
IKK 2.1 dihitung berdasarkan predikat SAKIP BGP Provinsi Riau 
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IKK 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Riau 

Sasaran Kinerja 2.0 

Meningkatnya Tata Kelola BGP Provinsi Riau 



 
 
 
 

 
3. Trend Capaian Kinerja Dari Tahun 2020-2024 Dan Analisis Perbandingan Target 

Dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta Perbandingan Realisasi Tahun Berjalan 

Dengan Target Jangka Menengah/Target Akhir Renstra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.6. Trend capaian IKK 2.1 Tahun 2024 

 
BGP Provinsi Riau berhasil mencapai dan melampaui target SAKIP yang telah ditetapkan 

untuk tahun 2023 dan 2024, dengan capaian yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 

2024, target sasaran untuk output ini adalah A, dengan rentang nilai > 80-90. Setelah mengisi 

lembar evaluasi mandiri pada bulan September 2024, hasil evaluasi yang dinilai oleh Inspektorat 

Jenderal menunjukkan nilai 84,05, yang jika dipredikatkan, berarti SAKIP BGP Provinsi Riau 

memperoleh predikat A. Realisasi capaian kinerja tahun 2023 tidak dapat dibandingkan dengan 

capaian kinerja tahun 2022, karena pada tahun 2022 BGP Provinsi Riau belum menjalani penilaian 

SAKIP. 

Capaian Indikator Kinerja (IKK) Predikat SAKIP BGP Provinsi Riau telah melebihi target 

akhir Renstra yang tercantum dalam dokumen Renstra BGP Provinsi Riau Tahun 2020-2024, 

dengan pencapaian sebesar 104,41%, yang diperoleh dari target nilai akhir Renstra yang lebih 

besar dari 80,40. 

 
 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 43 



 
 
 
 

 
4. Analisis Program Dan Kegiatan Terkait, Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Kinerja 

BGP Provinsi Riau telah melaporkan capaian output Rencana Operasional (RO) dan 

komponen setiap bulan melalui aplikasi EMONEV BAPPENAS, serta melaporkan pengukuran 

kinerja triwulan atas perjanjian kinerja melalui aplikasi SPASIKITA setiap akhir triwulan yang 

sedang berjalan. Pada pertengahan tahun 2024, BGP Provinsi Riau melaksanakan evaluasi mandiri 

satuan kerja melalui pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) pada aplikasi SPASIKITA. Selanjutnya, 

pada akhir tahun 2024, BGP Provinsi Riau menyusun laporan kinerja tahunan sebagai bentuk 

akuntabilitas terhadap capaian kinerja sepanjang tahun tersebut. Hal ini dilakukan dalam rangka 

upaya BGP Provinsi Riau untuk mendukung perealisasian target kinerja indikator yang telah di 

tetapkan pada perjanjian kinerja Kepala Balai dengan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Pencapaian Target 

Indikator Kinerja 
Keberhasilan dalam pencapaian target indikator kinerja BGP Provinsi Riau sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik dari aspek koordinasi internal maupun eksternal. Pada aspek koordinasi 

internal, keberhasilan tercapai dikarenakan komunikasi antar unit kerja berjalan efektif dan rutin, 

sehingga pelaksanaan program kegiatan serta kelengkapan dokumen pertanggungjawaban dapat 

terlaksana sesuai jadwal dan tata cara yang berlaku. Pemahaman yang baik dari seluruh pegawai 

BGP Provinsi Riau mengenai standar dan prosedur penyusunan dokumen juga menjadi faktor 

penting dalam mendokumentasikan dan mengarsipkan semua data dukung yang diperlukan 

dalam penilaian SAKIP. Selain itu, kepemimpinan yang kuat dalam mengoordinasikan pelaksanaan 

program menjadi kunci BGP Provinsi Riau untuk memiliki arahan yang jelas. 

Koordinasi eksternal dengan unit Eselon I GTK dan Biro Perencanaan Kemendikbudristek 

terkait implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), keberhasilan dapat 

dicapai melalui hubungan kerja, berkomunikasi, berdiskusi serta berkonsultasi mengenai apa saja 

yang kendala yang dihadapi oleh BGP Provinsi Riau. Rapat koordinasi yang rutin, baik secara daring 

maupun luring, serta pelatihan atau bimbingan teknis yang diselenggarakan untuk meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Secara 

keseluruhan, keberhasilan pencapaian target IKK 2.1 di BGP Provinsi Riau diperlukan komunikasi 

yang efektif, kerja sama yang terintegrasi, serta pemanfaatan teknologi yang optimal. 

 

6. Analisis Hambatan Atau Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator 

Kinerja Tahun 2024 
Terdapat beberapa hambatan yang menjadi tantangan dalam upaya BGP Provinsi Riau 

mencapai indikator kinerja 2.1 Predikat SAKIP BGP Provinsi Riau, di antaranya adalah masalah 

kelengkapan dokumen evaluasi SAKIP mengenai perubahan budaya kerja di BGP Provinsi Riau. 
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Perubahan budaya kerja sebenarnya sudah diterapkan selama tahun 2024, hanya saja 

pelaksanaan kegiatan tersebut tidak dilengkapi dengan surat keputusan (SK). Selain itu, masih 

kurangnya jumlah pegawai yang memahami alur dan proses penyusunan SAKIP secara 

komprehensif menjadi permasalahan lainnya. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah pegawai 

yang memiliki sertifikat SAKIP, sehingga hanya sedikit pegawai yang memahami secara 

keseluruhan mengenai hal-hal yang perlukan dalam melengkapi dokumen SAKIP. 

 

7. Analisis Terkait Langkah Antisipasi Yang Dilakukan Dalam Rangka Mengatasi 

Hambatan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Perealisasian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Beberapa langkah antisipasi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi oleh BGP Riau dalam 

pencapaian indikator kinerja adalah dengan melakukan penertiban dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan dalam evaluasi sakip, melakukan diskusi dengan pegawai untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap standar kelengkapan dokumen SAKIP. 

 

8. Analisis Terkait Strategi Yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Pada Tahun 2024 BGP Provinsi Riau melakukan magang SAKIP pada salah satu direktorat yang 

ada di GTK yaitu Direktorat Guru PAUD dan Dikmas, yang telah meraih tiga kali penghargaan SAKIP 

terbaik diantaranya: Penghargaan SAKIP terbaik III kategori satker pusat di lingkungan 

kemendikbud Tahun 2020, Penghargaan SAKIP terbaik I kategori satker pusat di lingkungan 

kemendikbudristek Tahun 2021, dan Penghargaan SAKIP terbaik III kategori unit Eseleon II di 

lingkungan Kemendikbudristek Tahun 2022. Pada kegiatan magang ini BGP Provinsi Riau 

melaksanakan magang selama 4 hari dan memahami secara lebih detail mengenai poin-poin dari 

penilaian SAKIP, mulai dari memahami bagaimana perencanaan kinerja dan apa saja dokumen- 

dokumen pendukungnya. Pengukuran kinerja dan dokumen-dokumen pendukungnya serta 

bagaimana cara mengumpulan data kinerja yang di input pada aplikasi spasikita. Pelaporan kinerja 

yang berkaitan dengan LAKIN dan membahas sedikit tentang LAKIN BGP Provinsi Riau yang sudah 

dibuat pada Tahun 2023. Serta membahas evaluasi akuntabilitas kinerja internal berkut dengan 

dokumen pendukungnya. Selain itu strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan tenggat 

waktu kepada tim kerja untuk membuat capaian program perbulannya agar dokumen bulanan 

yang diminta oleh Tim SAKIP dapat tersampaikan tepat waktu ke pusat. 

 

9. Analisis Keberhasilan Atau Kegagalan Capaian Kinerja Tahun 2024 
Pendukung berhasilnya capaian kinerja tahun 2024 adalah, tim SAKIP melakukan kajian yang 

lebih mendalam terhadap catatan-catatan dalam evaluasi sakip tahun 2024, mengkaji secara 

bersama sama dengan pimpinan dan seluruh tim kerja terhadap berbagai kelemahan yang ada di 

tahun 2024, serta mencari solusi terhadap permasalahan tersebut. 
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1. Definisi Operasional 
Kinerja Anggaran dalam PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi 

Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja Dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga 

dievaluasi dalam rangka pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kinerja Anggaran tahun 

anggaran berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam rangka 

peningkatan Kinerja Anggaran. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran dilakukan atas 3 aspek 

yaitu aspek konteks, aspek implementasi dan aspek manfaat. Penilaian Kinerja dilakukan atas 2 

indikator: 

a. Indikator Kinerja atas Pelaksanaan Anggaran (IKPA); 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024 Bobot 

kinerja untuk masing-masing indikator kinerja dalam IKPA sebagai berikut: 

Aspek No Indikator Bobot 

Kualitas Perencanaan 
Anggaran 

1 Revisi DIPA 10% 

2 
Deviasi Halaman 3 
DIPA 

15% 

 
 

 
Kualitas Pelaksanaan 

Anggaran 

3 Penyerapan Anggaran 20% 

4 Belanja Kontraktual 10% 

5 Penyelesaian Tagihan 10% 

6 
Pengelolaan UP dan 
TUP 

10% 

7 Dispensasi SPM 
Menjadi Pengurang Nilai 

IKPA 

Kualitas Hasil Pelaksanaan 
Anggaran 

8 Capaian Output 25% 

Total 100% 

 
b. Indikator Kinerja atas hasil pelaksanaan anggaran (EKA). 

Bobot kinerja untuk masing-masing indikator kinerja dalam EKA sebagai berikut: 

No Indikator Bobot 

1 Capaian Output 75% 
2 Penggunaan SBK 10% 

3 Efisiensi SBK 15% 

Total 100% 
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IKK 2.2 Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi 

Riau 

Sasaran Kinerja 2.0 

Meningkatnya Tata Kelola BGP Provinsi Riau 



• Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA. 

• Nilai IKPA diambil dari aplikasi Online Monitoring Sistem Pelaksanaan 

Anggaran Negara (OM SPAN). 

 
 
 
 
 
 

 
IKPA Berkontribusi 50% dalam perhitungan nilai Kinerja dan EKA 50%. Dalam melaksanakan 

Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana dimaksud, Menteri Keuangan berkoordinasi dengan 

Menteri/Pimpinan Lembaga, pimpinan unit eselon I, dan/atau pimpinan satuan kerja. Dalam 

rangka pelaksanaan koordinasi Evaluasi Kinerja Anggaran sebagaimana dimaksud, 

Menteri/Pimpinan Lembaga, pimpinan unit eselon I, dan pimpinan satuan kerja melaksanakan 

Evaluasi Kinerja Anggaran yang berada dalam lingkup kewenangannya. Nilai Kinerja Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-KL pada setiap tahunnya ditetapkan oleh Menteri Keuangan melalui Keputusan 

Menteri Keuangan. 

 

2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja 
IKK 2.2 dihitung berdasarkan Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan RKA-K/L BGP Provinsi Riau 

 

Nilai Kinerja Anggaran = [50% x Nilai EKA] + [50% x Nilai IKPA] 
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3. Trend Capaian Kinerja Dari Tahun 2020-2024 Dan Analisis Perbandingan 

Target Dan Realisasi Tahun Berjalan Beserta Perbandingan Realisasi Tahun 

Berjalan Dengan Target Jangka Menengah/Target Akhir Renstra 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.7. Trend capaian IKK 2.2 Tahun 2024 

 
Target sasaran untuk output ini adalah nilai 96,84. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja anggaran 

oleh Kementerian Keuangan tahun 2024, nilai Kinerja Anggaran BGP Provinsi Riau tercatat sebesar 

99,39, atau 102,63%, dengan rincian sebagai berikut: 

• Evaluasi Kinerja Anggaran (SMART) (50%): 100 

• Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (OM-SPAN) (50%): 98,77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2. Nilai EKA dan IKPA 

(Sumber Data: Aplikasi Monev Kemenkeu dan Monev PA, tanggal 16 Januari 2025) 

L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 48 



 
 
 
 

 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa BGP Provinsi Riau selalu mencapai nilai 

realisasi capaian output lebih dari 100% dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja. Pada 

tahun 2022, nilai kinerja anggaran melebihi target dengan nilai presentase sebesar 106,38%. Pada 

tahun 2023, meskipun pencapaian sedikit menurun, nilai kinerja anggaran tetap melebihi target 

dengan nilai presentase sebesar 101,93%. Pada tahun 2024, meskipun ada penurunan kecil 

dibandingkan tahun sebelumnya, capaian output tahun 2024 tetap melebihi target dengan 

persentase sebesar 102,63% dan juga melampaui target akhir Renstra Tahun 2020-2024. Dengan 

demikian, kinerja anggaran BGP Provinsi Riau menunjukkan hasil yang positif dan melebihi target 

yang telah ditetapkan. 

 

4. Analisis Program Dan Kegiatan Terkait, Yang Mendukung Perealisasian Target 

Kinerja Indikator Kinerja 
Kegiatan yang mendukung ketercapaian IKK Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

BGP Provinsi Riau antara lain adalah pelaksanaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, memaksimalkan penyerapan anggaran terhadap target penyerapan anggaran masing- 

masing jenis belanja setiap triwulannya, melakukan revisi anggaran tingkat Kanwil tepat waktu 

terkait dengan pemutakhiran dan Rencana Penarikan Dana (Halaman III DIPA), melakukan revisi 

POK KPA yang mencakup pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal 

pagu anggaran tetap), melakukan revisi DJA berupa penghapusan blokir, melakukan akselerasi 

belanja kontraktual, menyampaian SPM LS Kontraktual secara tepat waktu, ketepatan waktu 

pertanggungjawaban UP (GUP) dan pertanggungjawaban TUP (PTUP), efisiensi besaran UP dan 

TUP yang dikelola, dan penggunaan UP Kartu Kredit Pemerintah (KKP), menyampaikan LPJ 

bendahara, penggunaan standar biaya keluaran (SBK) pada satu RO dan konfirmasi capaian output 

bulanan pada aplikasi e-monev Bappenas dan SAKTI tepat waktu. 

 

5. Analisis Faktor Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Pencapaian Target 

Indikator Kinerja 
Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau berhasil mencapai realisasi capaian output setiap bulan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan komitmen dan konsistensi dalam 
menjalankan rencana kerja yang telah disusun dengan baik. Selain itu, terdapat kesesuaian yang 
signifikan antara perencanaan anggaran dan realisasi anggaran, yang didukung oleh kerja sama 
yang solid antar tim BGP Provinsi Riau. Kerjasama ini memungkinkan minimisasi deviasi pada 
Rencana Penggunaan Dana (RPD), yang tentunya mengarah pada penggunaan anggaran yang 
lebih efisien dan tepat sasaran. 

Pengelolaan belanja kontraktual juga menunjukkan hasil yang sangat baik. BGP Provinsi Riau 
berhasil menyelesaikan tagihan-tagihan kontraktual tepat waktu, menjaga kelancaran 
operasional tanpa ada hambatan yang berarti. Di sisi lain, pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan 
Tambahan Uang Persediaan (TUP) juga berjalan dengan baik. UP dan TUP yang dimintakan ke 
KPPN dihitung secara terukur sesuai dengan kebutuhan, serta dipertanggungjawabkan dengan 
tepat waktu, memastikan bahwa semua aliran keuangan dikelola dengan baik. 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 49 



 
 
 
 

 
Selain itu realisasi capaian output penggunaan SBK (Sumber Belanja Kegiatan) dan realisasi 

anggarannya tercatat berada di bawah Indeks SBK yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan 

bahwa BGP Provinsi Riau mampu memaksimalkan efisiensi atas kinerja perencanaan anggaran, 

yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan hasil dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

Dengan pencapaian tersebut, BGP Provinsi Riau menunjukkan komitmen yang tinggi dalam 

pengelolaan anggaran yang transparan, efisien, dan akuntabel, serta terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola anggaran di masa mendatang. 

 

6. Analisis Hambatan Atau Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Mencapai Indikator 

Kinerja Tahun 2024 
Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau berhasil mencapai realisasi capaian output setiap bulan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan komitmen dan konsistensi dalam 

menjalankan rencana kerja yang telah disusun dengan baik. Selain itu, terdapat kesesuaian yang 

signifikan antara perencanaan anggaran dan realisasi anggaran, yang didukung oleh kerja sama 

yang solid antar tim BGP Provinsi Riau. Kerjasama ini memungkinkan minimisasi deviasi pada 

Rencana Penggunaan Dana (RPD), yang tentunya mengarah pada penggunaan anggaran yang 

lebih efisien dan tepat sasaran. 

Pengelolaan belanja kontraktual juga menunjukkan hasil yang sangat baik. BGP Provinsi Riau 

berhasil menyelesaikan tagihan-tagihan kontraktual tepat waktu, menjaga kelancaran 

operasional tanpa ada hambatan yang berarti. Di sisi lain, pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) juga berjalan dengan baik. UP dan TUP yang dimintakan ke 

KPPN dihitung secara terukur sesuai dengan kebutuhan, serta dipertanggungjawabkan dengan 

tepat waktu, memastikan bahwa semua aliran keuangan dikelola dengan baik. 

Selain itu realisasi capaian output penggunaan SBK (Sumber Belanja Kegiatan) dan realisasi 

anggarannya tercatat berada di bawah Indeks SBK yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan 

bahwa BGP Provinsi Riau mampu memaksimalkan efisiensi atas kinerja perencanaan anggaran, 

yang berkontribusi pada peningkatan kualitas dan hasil dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

Dengan pencapaian tersebut, BGP Provinsi Riau menunjukkan komitmen yang tinggi dalam 

pengelolaan anggaran yang transparan, efisien, dan akuntabel, serta terus berupaya untuk 

meningkatkan kualitas tata kelola anggaran di masa mendatang. 

 

7. Analisis Terkait Langkah Antisipasi Yang Dilakukan Dalam Rangka Mengatasi 

Hambatan Dan Permasalahan Yang Dihadapi Dalam Perealisasian Target Kinerja 

Tahun 2024 

Meskipun BGP Provinsi Riau telah mencapai banyak keberhasilan dalam pengelolaan 

anggaran, beberapa tantangan signifikan tetap dihadapi pada tahun 2024. Salah satunya adalah 

kurang optimalnya realisasi anggaran yang sesuai dengan target keuangan pada Triwulan 2 dan 3. 

Hal ini dipengaruhi oleh adanya pagu blokir serta perubahan kebijakan penyelenggaraan kegiatan 
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dari tim pusat, yang mempengaruhi proses pencairan dan pelaksanaan anggaran yang sudah 

direncanakan. 

Selain itu, terdapat kendala terkait rentang waktu pelaksanaan kegiatan yang relatif singkat 

antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya. Beberapa kegiatan bahkan dilaksanakan pada 

waktu yang bersamaan, yang tidak sebanding dengan jumlah sumber daya manusia (SDM) yang 

tersedia. Keadaan ini menyebabkan beban kerja yang tinggi bagi tim pelaksana dan berdampak 

pada kualitas pelaksanaan kegiatan yang terjadwal. 

Masalah lain yang juga berpengaruh pada pelaksanaan anggaran adalah kendala teknis pada 

aplikasi SAKTI. Sepanjang tahun 2024, aplikasi tersebut sering mengalami maintenance yang 

mengganggu kelancaran proses keuangan. Hal ini menyebabkan terkendalanya revisi anggaran 

dan pemostingan transaksi, yang penting untuk pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan 

secara tepat waktu. 

Meski tantangan ini cukup menghambat beberapa proses, BGP Provinsi Riau tetap 

berkomitmen untuk memperbaiki manajemen anggaran dan kegiatan di masa mendatang. Upaya 

terus-menerus akan dilakukan untuk memastikan bahwa semua kegiatan dan anggaran dapat 

dilaksanakan secara optimal, sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

 

8. Analisis Terkait Strategi Yang Dilakukan Dalam Rangka Pencapaian Target Kinerja 

Tahun 2024 
Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dan permasalahan yang 

dihadapi adalah dengan melakukan koordinasi bersama bagian perencanaan GTK terkait 

penyesuaian target keuangan pada Triwulan 2 dan 3, serta melakukan koordinasi dengan tim kerja 

untuk menyesuaikan kembali RPD pada Triwulan 2 dan 3, mengoptimalkan potensi sumber daya 

manusia (SDM) dengan melakukan kolaborasi antara BGP Provinsi Riau dengan UPT 

Kemendikbudristek di Provinsi Riau lainnya yaitu BPMP Provinsi Riau dan Balai Bahasa Provinsi 

Riau. Koordinasi juga dilakukan dengan Kanwil DJPB Provinsi Riau dan KPPN Pekanbaruu terkait 

kendala teknis pada aplikasi SAKTI. 

 

9. Analisis Keberhasilan Atau Kegagalan Capaian Kinerja Tahun 2024 
Mengoptimalkan nilai IKPA dan EKA pada masing-masing bobot penilaian, strategi yang 

dilakukan diantaranya adalah dengan melakukan koordinasi secara intensif Bersama tim 

keuangan, tim perencanaan dan anggaran, tim BMN (Pengelola APBN), tim kerja BGP Provinsi Riau 

serta bagian perencanaan GTK, bagian monitoring dan evaluasi GTK, KPPN Riau, dan Kanwil DJPB 

Provinsi Riau terkait implementasi nilai kinerja anggaran. Selain itu juga melakukan pemantauan 

dan evaluasi secara rutin setiap bulannya terhadap capaian tiap indikator penilaian sehingga 

capaian kinerja tahun 2024 dapat tercapai dan melebihi target. 
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B. Realisasi Program/Agenda Prioritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.8. Realisasi Program/Agenda Prioritas Tahun 2024 BGP Provinsi Riau 

 

C. Realisasi Anggaran 
1. Capaian Anggaran 

Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau memiliki DIPA dengan dokumen nomor : SP DIPA- 

023.16.2.690598/2024 tanggal 24 November 2023 dengan pagu sebesar Rp. 65.582.362.000 dan 

pada akhir tahun anggaran 2024 setelah mengalami perubahan, alokasi anggaran BGP Provinsi 

Riau menjadi sebesar Rp. 89.777.553.000. 

 
Adapun rincian revisi DIPA yang telah dilakukan sampai dengan akhir tahun 2024 sebagai 

berikut : 

Revisi 1 
Tanggal 12 Januari 2024 dengan pagu sebesar Rp. 65.582.362.000 terdapat 
perubahan yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi 
dalam hal pagu anggaran tetap); 

 
Revisi 2 

Tanggal 25 Januari 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat 
perubahan yaitu catatan Halaman IV.A DIPA perihal penambahan pagu anggaran 
sebesar Rp. 31.631.065.000 dan Usulan Blokir Automatic Adjustment Ditjen GTK 
TA 2024; 

Revisi 3 
Tanggal 08 Februari 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat 
perubahan yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi 
dalam hal pagu anggaran tetap); 
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Revisi 4 
Tanggal 14 Februari 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan 
yaitu catatan Halaman IV.A DIPA perihal Usulan Blokir Automatic Adjustment Ditjen GTK 
TA 2024; 

Revisi 5 
Tanggal 17 Februari 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan 
yaitu perubahan catatan Halaman III DIPA (RPD); 

Revisi 6 
Tanggal 08 Maret 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

Revisi 7 
Tanggal 23 April 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 

perubahan catatan Halaman III DIPA (RPD); 

 
Revisi 8 

Tanggal 15 Mei 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 
penghapusan/perubahan catatan Halaman IV.A DIPA berupa penghapusan blokir 
(Pengembangan Kompetensi Guru Bahasa Inggris); 

Revisi 9 
Tanggal 31 Mei 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 
pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu anggaran 
tetap); 

Revisi 10 
Tanggal 02 Juni 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 
perubahan catatan Halaman III DIPA (RPD); 

Revisi 11 
Tanggal 11 Juli 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 
pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu anggaran 
tetap); 

Revisi 12 
Tanggal 14 Juli 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan yaitu 
perubahan catatan Halaman III DIPA (RPD); 

Revisi 13 
Tanggal 03 Agustus 2024 dengan pagu sebesar Rp. 97.213.427.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

Revisi 14 
Tanggal 06 Agustus 2024 yaitu Pencantuman/ perubahan catatan halaman IV.A (blokir) 
relaksasi Blokir Automatic Adjusment pada Ditjen GTK TA 2024; 

 
Revisi 15 

Tanggal 06 September 2024 yaitu terdapat pengurangan pagu sebesar Rp. 5.879.663.000 
dan pagu anggaran menjadi Rp. 91.315.764.000 (Pengalihan Peruntukan Anggaran 

Automatic Adjustment (AA) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi); 

Revisi 16 
Tanggal 14 Oktober 2024 dengan pagu sebesar Rp. 91.315.764.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

Revisi 17 
Tanggal 16 Oktober 2024 dengan pagu sebesar Rp. 91.315.764.000 terdapat perubahan 
yaitu perubahan catatan Halaman III DIPA (RPD); 

 
Revisi 18 

Tanggal 10 November 2024 dengan pagu sebesar Rp. 89.777.553.000 terdapat perubahan 
yaitu pengurangan Alokasi dan/atau Target RO Prioritas Nasional sebesar Rp 
1.538.211.000 serta Perubahan Rencana Penarikan Dana atau Perkiraan Penerimaan 
dalam Halaman III DIPA. 

Revisi 19 
Tanggal 15 November 2024 dengan pagu sebesar Rp. 89.777.553.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 53 



 
 
 
 
 

 

Revisi 20 
Tanggal 17 November 2024 dengan pagu sebesar Rp. 89.777.553.000 terdapat perubahan 
yaitu revisi pemblokiran sisa anggaran perjalanan dinas (Revisi Self Blocking)sebesar Rp. 
4.178.655.000 

Revisi 21 
Tanggal 20 Desember 2024 dengan pagu sebesar Rp. 89.777.553.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

Revisi 22 
Tanggal 24 Desember 2024 dengan pagu sebesar Rp. 89.777.553.000 terdapat perubahan 
yaitu pemutakhiran Data Petunjuk Operasional (Revisi Administrasi dalam hal pagu 
anggaran tetap); 

 
Pagu anggaran awal BGP Provinsi Riau dalam DIPA tahun 2024 sebesar Rp. 65.582.362.000 

setelah revisi anggaran menjadi Rp 89.777.553.000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil 

direalisasikan sebesar Rp. 85.471.386.084 dengan persentase daya serap sebesar 95,20% 

(termasuk pagu self bloking) dan Persentase daya serap sebesar 99,85% (tanpa pagu self bloking). 

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 2 (dua) sasaran dengan 

5 (lima) indikator kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.3. Realisasi Anggaran 

 
 
 
 
 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 54 



 
 
 
 
 

 
Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja. Menyajikan 

Realisasi anggaran per program 2024. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.9. Realisasi anggaran per program Tahun 2024 BGP Provinsi Riau 
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Sisa Anggaran 
 
 
 

 
97,04% 

Rp4.178.655.000 

Rp1.500.000.000 

Rp1.000.000.000 

Rp500.000.000 
2,96% 

Rp127.511.916 

Rp- 
Pagu Tidak Terserap Self Bloking 

 
 

 
0,02% 

Rp740.415 

Pengembalian Anggaran 

Sisa Anggaran 

Gambar 3.4. Sisa Anggaran 

 
Berdasarkan grafik diatas sisa anggaran BGP Provinsi Riau senilai Rp4.306.166.916 dengan nilai 

presentase 4,80% berasal dari pagu tidak terserap senilai Rp. 127.511.916 atau sekitar 2,96%, 

pemblokiran sisa anggaran perjalanan dinas (Revisi Self Blocking) senilai Rp. 4.178.655.000 atau sekitar 

97,04% sesuai dengan Surat Menteri Keuangan Nomor S-1023/MK.02/2024 tanggal 7 November 2024 

perihal Langkah-Langkah Penghematan Anggaran Belanja Perjalanan Dinas Kementerian/Lembaga TA 

2024 dan berasal dari pengembalian anggaran belanja pegawai (belanja 51) senilai Rp. 740.415. 
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2. Efisiensi Anggaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3.10. Efisiensi Anggaran BGP Provinsi Riau Tahun 2024 

 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa BGP Provinsi Riau memiliki pagu anggaran tahun 2024 

senilai Rp. 89.777.553.000,- dengan capaian kinerja yang dihasilkan selama tahun 2024 melebihi 

target yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan kelebihan capaian target 

tersebut, maka pagu anggaran seharusnya senilai Rp. 91.414.596.143,- , angka ini lebih tinggi dari 

pagu yang disediakan, oleh karena itu untuk pencapaian target kinerja tersebut BGP Riau memiliki 

efisiensi dari pagu yang ditargetkan senilai Rp. 1.637.043.143,-. 

 
Capaian nilai efisiensi BGP Provinsi Riau ini menjadi lebih tinggi dikarenakan sampai dengan 

akhir tahun anggaran 2024 nilai realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai target kinerja 

berserta kelebihannya adalah sebesar Rp.85.471.386.084,-. Dengan perhitungan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa total efisiensi yang telah dilaksanakan BGP Provinsi Riau adalah senilai Rp. 

5.943.210.059,-, nilai efisiensi ini diperoleh dari selisih realisasi anggaran dan nilai pagu 

seharusnya. 
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Terdapat beberapa faktor yang mendukung pencapaian efisiensi BGP Provinsi Riau, 

diantaranya adalah optimalisasi anggaran yang telah dilakukan melalui beberapa kegiatan 

inovatif. Faktor pendukung lainnya ialah adanya pembatasan belanja perjalanan dinas dalam 

rangka penghematan / self blocking sesuai Surat Menteri Keuangan No. S-1023/MK.02/2024. 

Dalam hal penghematan belanja perjalanan dinas / self blocking, BGP Provinsi Riau sendiri 

menyumbang senilai Rp. 4.178.655.000,-. Nilai ini terbagi atas penghematan belanja pada IKK 1.1 

senilai Rp. 1.430.487.000,- , IKK 1.2 senilai Rp. 150.633.000,- dan IKK 1.3 senilai Rp. 

2.597.535.000,- 

 

D. Kinerja Lain-lain 
1. Reformasi Birokrasi 

Reformasi birokrasi yang telah dilaksanakan pada BGP Provinsi Riau adalah bagian dari upaya 

untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel, efisien, dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Reformasi birokrasi berfokus pada perbaikan layanan 

publik melalui digitalisasi dan penyederhanaan proses layanan. Adapun langkah-langkah kerja 

yang telah dilakukan pada BGP Provinsi Riau dalam rangka mendukung pelaksanaan reformasi 

birokrasi di tingkat Kementerian adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan dokumen dokumen pendukung pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan 

mengupload ke aplikasi SIAZIK 

2. Menyusun dokumen pendukung dalam rangka persiapan pencanangan Zona Integritas 

Wilayah Bebas Korupsi 

3. Melakukan perbaikan budaya kerja organisasi dengan melaksanakan rutinitas positif, seperti 

rapat rutin mingguan yang melibatkan seluruh pegawai dengan pembahasan yang 

komprehensif mengenai program kerja yang akan dan telah dilaksanakan. 

Melalui upaya ini, diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan mampu mendukung 

program-program pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat. 

 

2. Inovasi 
Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau melakukan inovasi : 

1. Inovasi Alur Belajar BESTARI oleh BGP Riau 

BGP Riau menciptakan inovasi baru di tahun 2024 melalui pengembangan sebuah alur 

belajar inovatif yang diberi nama BESTARI. BESTARI merupakan singkatan dari tujuh tahap 

pembelajaran, yaitu Brainstorming, Exploration, Simulation, Transformation, Application, 

Replication, dan Itinerary. Alur belajar ini dirancang untuk mendukung pengembangan 

kompetensi berkelanjutan bagi pendidik dan tenaga kependidikan di Provinsi Riau, sejalan 

dengan visi menciptakan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Tahapan       pertama, 

Brainstorming,   bertujuan    untuk 

menggali ide, potensi, dan pemahaman 

awal peserta. Melalui proses  ini, 

peserta didorong untuk berpikir kreatif 

dan kritis terhadap permasalahan 

yang dihadapi. Tahap ini menjadi 

fondasi bagi  peserta    dalam 

mempersiapkan   diri   untuk 

mengeksplorasi pengetahuan lebih 

dalam.   Selanjutnya,  tahap 

Exploration     memungkinkan 

peserta untuk mendalami materi melalui 

eksplorasi  sumber  belajar  dan  diskusi  kolaboratif,  yang  dirancang  untuk 

meningkatkan pemahaman serta memperkaya perspektif mereka. 

Tahap Simulation mengintegrasikan konsep-konsep yang telah dipelajari ke dalam 

kegiatan praktis, sehingga peserta dapat mensimulasikan penerapan materi dalam konteks 

nyata. Dilanjutkan dengan tahap Transformation, di mana peserta memproses pengalaman 

belajar yang diperoleh untuk menghasilkan inovasi yang relevan bagi pembelajaran di tempat 

kerja masing-masing. Transformasi ini tidak hanya memperkuat kompetensi individu, tetapi 

juga menciptakan dampak yang lebih luas di lingkungan mereka. 

Pada tahap Application, peserta mulai mengimplementasikan ide dan inovasi yang 

telah dikembangkan dalam skala kecil. Tahap ini diiringi dengan pendampingan intensif untuk 

memastikan implementasi berjalan efektif. Setelah itu, tahap Replication mendorong peserta 

untuk mereplikasi hasil inovasi ke dalam situasi pembelajaran yang lebih luas, sehingga 

dampaknya semakin meluas di berbagai konteks pendidikan. 

Tahap terakhir, Itinerary, memberikan panduan sistematis kepada peserta untuk 

merancang langkah-langkah strategis yang berkelanjutan. Tahap ini memastikan bahwa 

peserta memiliki rencana yang jelas untuk melanjutkan pengembangan kompetensinya serta 

memberikan manfaat jangka panjang bagi pendidikan. Alur BESTARI yang terstruktur ini 

menjadi kerangka kerja yang dapat diandalkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

Riau. 

Inovasi ini telah diakui dan dipatenkan melalui ketetapan Kementerian Hukum dan 

HAM Republik Indonesia tentang Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) pada tahun 2023. Dengan 

terbitnya Surat Pencatatan Penciptaan Alur Belajar Model BESTARI dengan nomor 

EC00202445439 pada tanggal 4 Juni 2024. 
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2. Inovasi Pengembangan Modul Diklat BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak (BGP) Riau memperkenalkan inovasi berupa 

penyusunan modul pendidikan dan pelatihan (diklat) yang berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Modul ini didasarkan pada indikator utama 

Pembelajaran Efektif yang Berpusat pada Peserta Didik dan subindikator Desain Pembelajaran 

yang Terstruktur dan Berurutan untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran. Inovasi ini dirancang 

untuk mendukung program peningkatan kompetensi berkelanjutan (PKB) bagi pendidik di 

seluruh wilayah Riau. 

Modul     diklat    yang 

dikembangkan     terdiri    atas 

tiga jenis,   yaitu    modul 

pegangan        fasilitator, 

modul  pegangan   peserta 

pelatihan,     dan     modul 

moderasi.  Modul  pegangan 

fasilitator    dirancang   untuk 

membantu      pendamping 

pelatihan  dalam memandu 

sesi-sesi    belajar    secara 

sistematis.      Modul      ini 

mencakup panduan langkah- 

langkah pembelajaran, metode fasilitasi, serta 

strategi penilaian yang efektif. Modul pegangan peserta pelatihan dirancang untuk 

memberikan materi yang relevan dan aplikatif, dengan fokus pada penerapan pembelajaran 

yang terstruktur dan berurutan. Sementara itu, modul moderasi memuat panduan evaluasi 

dan monitoring hasil pelatihan guna memastikan efektivitas implementasi di lapangan. 

Modul ini digunakan dalam berbagai program PKB, baik yang diselenggarakan di ibu 

kota kabupaten dan provinsi maupun dalam program Tanjak (Telusur Jalan Pendidikan Sudut 

Riau). Program Tanjak merupakan inisiatif BGP Riau untuk menjangkau daerah-daerah 

terpencil di Provinsi Riau, memastikan semua pendidik memiliki akses yang setara terhadap 

pelatihan berkualitas. Modul ini menjadi bagian integral dari pendekatan sistematis untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Fokus utama modul ini adalah membantu guru memahami pentingnya menyusun 

desain pembelajaran yang logis, terstruktur, dan berurutan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Modul ini mencakup studi kasus, skenario pembelajaran, dan alat evaluasi yang 

memungkinkan peserta pelatihan langsung menerapkan konsep dalam situasi nyata. Selain itu, 

pendekatan modul ini menekankan pada pengembangan kemampuan guru untuk mengadopsi 

strategi pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik secara optimal. 
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Keberadaan modul ini tidak hanya mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah-sekolah, tetapi juga memperkuat kapasitas pendidik dalam menghadapi tantangan 

pendidikan di daerah terpencil. Dengan modul ini, BGP Riau berkomitmen untuk menciptakan 

kesetaraan dalam akses pendidikan, memastikan bahwa kualitas pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dapat diimplementasikan secara merata di seluruh wilayah Riau. 

 
3. Inovasi Pembentukan Fasilitator Daerah (Fasda) oleh BGP Riau Tahun 2024 

Sebagai kelanjutan dari pengembangan alur belajar BESTARI dan penyusunan modul 

pelatihan untuk peningkatan kompetensi berkelanjutan (PKB), BGP Riau memperkenalkan 

inovasi strategis berupa pembentukan Fasilitator Daerah (Fasda). Fasda direkrut dari unsur 

pengawas sekolah dan kepala sekolah yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi 

Riau. Langkah ini bertujuan untuk mempercepat penyediaan sumber daya manusia berkualitas 

yang dapat berperan sebagai narasumber atau fasilitator terkait implementasi pembelajaran 

paradigma baru. 

Rekrutmen 

Fasda  dari     unsur 

pengawas dan kepala 

sekolah    merupakan 

langkah strategis yang 

dirancang       untuk 

mengurangi dampak 

terhadap      proses 

pembelajaran      di 

sekolah.      Dengan 

memilih pengawas dan 

kepala sekolah sebagai 

Fasda,   pelaksanaan 

tugas fasilitasi    tidak 

mengganggu    rutinitas 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Fasda ini juga telah dilatih secara intensif melalui program 

khusus agar memiliki kompetensi sesuai standar yang ditetapkan oleh BGP Riau. 

Penyebaran Fasda di seluruh kabupaten/kota memiliki banyak manfaat, salah satunya 

adalah efisiensi pelaksanaan pelatihan. Dengan adanya Fasda, pelatihan dapat dilakukan 

langsung di daerah masing-masing tanpa perlu memobilisasi peserta ke ibu kota provinsi, yaitu 

Pekanbaru. Hal ini sangat relevan dengan kondisi geografis Provinsi Riau yang luas dan 

beragam, mencakup daratan, sungai, hingga lautan. Pemangkasan biaya perjalanan dan 

akomodasi peserta pelatihan menjadi salah satu dampak positif signifikan dari keberadaan 

Fasda. 
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Selain efisiensi biaya, keberadaan Fasda juga memungkinkan pelaksanaan pelatihan 

yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan daerah. Jika sewaktu-waktu dibutuhkan 

narasumber untuk memperkenalkan konsep atau strategi baru dalam pembelajaran, Fasda 

dapat langsung memberikan pelatihan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, percepatan 

implementasi pembelajaran paradigma baru dapat tercapai di seluruh wilayah Riau. 

Dalam program ini, BGP Riau juga memberikan dukungan penuh kepada Fasda melalui 

pembekalan modul, panduan fasilitasi, serta supervisi berkala. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kualitas pelatihan di daerah tetap sejalan dengan standar yang telah 

ditetapkan. Fasda juga dilibatkan dalam forum diskusi dan pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan untuk menjaga relevansi dan kualitas perannya sebagai fasilitator. Penyiapan 

fasda selain dari sisi konten oleh bgp riau, mereka juga dibekali langsung oleh narasumber dari 

lembaga administrasi negara (LAN). 

 
4. Inovasi Pelatihan Kepemimpinan Efektif Kepala Sekolah oleh BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak (BGP) Riau meluncurkan program inovatif 

berupa pelatihan Kepemimpinan Efektif Kepala Sekolah. Program ini bertujuan untuk 

membekali kepala sekolah dengan kemampuan manajerial yang selaras dengan paradigma 

pendidikan berbasis Merdeka Belajar. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah secara efektif, mendorong budaya 

kolaboratif, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan siswa dan 

guru. 

Pelatihan ini berfokus 

pada tiga pilar utama 

kepemimpinan, yaitu 

manajemen strategis, 

penguatan budaya 

organisasi,    dan 

pengambilan keputusan 

berbasis data. Dalam 

pelatihan,  kepala 

sekolah diajarkan cara 

merancang   dan 

menerapkan strategi 

manajerial yang efisien 

untuk mengelola 

sumber daya sekolah, mengembangkan potensi guru, serta mengoptimalkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan wawasan tentang 

pentingnya kepemimpinan yang berorientasi pada inovasi untuk menjawab tantangan 

pendidikan masa kini. 
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Pendekatan pelatihan yang digunakan adalah blended learning, yang memadukan sesi 

daring dan tatap muka untuk memberikan pengalaman belajar yang fleksibel dan efektif. 

Kepala sekolah diajak untuk mengikuti simulasi, studi kasus, dan diskusi kelompok terarah 

yang dirancang untuk mengasah kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai situasi 

manajerial di sekolah. Dengan metode ini, peserta tidak hanya memahami teori 

kepemimpinan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung di lingkungan kerja 

mereka. 

Untuk memperkuat dampak pelatihan, modul kepemimpinan efektif yang 

dikembangkan oleh BGP Riau mencakup panduan langkah-langkah manajerial yang 

komprehensif. Modul ini dilengkapi dengan contoh praktik terbaik, alat analisis, dan strategi 

implementasi yang dapat membantu kepala sekolah menciptakan perubahan positif di sekolah 

mereka. Selain itu, modul ini juga memuat panduan dalam membangun budaya sekolah yang 

inklusif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa. 

Program pelatihan ini dirancang untuk menjangkau kepala sekolah di seluruh Provinsi 

Riau, termasuk yang berada di wilayah terpencil. Dengan memperkuat kompetensi kepala 

sekolah, BGP Riau berharap dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan ini juga diharapkan mampu 

menjadi agen perubahan di komunitas mereka, memimpin transformasi pendidikan menuju 

arah yang lebih maju. 

 

5. Inovasi Peningkatan Kompetensi Guru oleh BGP Riau Tahun 2024  
Pada tahun 2024, Balai 

Guru Penggerak (BGP) 

Riau meluncurkan 

program     Peningkatan 

Kompetensi Guru sebagai 

wujud       komitmen 

mendukung    transformasi 

pendidikan       sesuai 

paradigma baru. Program 

ini dirancang   untuk 

membekali  guru dengan 

keterampilan        dan 

wawasan yang  relevan 

dengan    pembelajaran 

berbasis Merdeka Belajar. 

Fokus  utamanya  adalah 

membantu guru memahami dan mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, berbasis proyek, dan relevan dengan kebutuhan abad ke21. 
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Pelatihan ini menggunakan alur belajar BESTARI (Brainstorming, Exploration, 

Simulation, Transformation, Application, Replication, Itinerary) untuk memastikan proses 

pembelajaran berlangsung sistematis, aplikatif, dan berkesinambungan. Tahap Brainstorming 

diawali dengan identifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan potensi 

inovasi yang dapat dilakukan. 

Tahap Exploration memperkenalkan konsep paradigma baru pendidikan, seperti 

pembelajaran diferensiasi, asesmen autentik, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Pada tahap Simulation, peserta mempraktikkan pengembangan perangkat ajar 

berbasis kasus nyata, seperti Rencana Pembelajaran (RPP), modul ajar, dan proyek kolaboratif. 

Tahap Transformation menekankan pada penerapan inovasi pembelajaran di kelas, disertai 

bimbingan intensif. Dalam tahap Application, guru menerapkan strategi pembelajaran 

berbasis proyek dan teknologi, diikuti dengan refleksi dan umpan balik. Tahap Replication 

dirancang untuk mendukung guru dalam menyebarkan praktik baik kepada rekan sejawat di 

komunitas belajar. Terakhir, tahap Itinerary membantu guru menyusun rencana 

pengembangan kompetensi jangka panjang yang selaras dengan kebutuhan pendidikan di 

sekolah masing-masing. 

Materi pelatihan mencakup strategi pembelajaran berbasis proyek, penguatan literasi 

dan numerasi, penerapan teknologi pendidikan, pengelolaan pembelajaran diferensiasi, 

hingga penguatan kompetensi sosial-emosional peserta didik. Dengan pendekatan ini, guru 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif, relevan, dan berdaya guna bagi 

siswa. 

Pelatihan ini menjangkau guru di seluruh Provinsi Riau, termasuk daerah-daerah 

terpencil. Modul pelatihan disusun secara praktis dan aplikatif, dilengkapi dengan panduan 

langkah-langkah implementasi, contoh konkret, dan studi kasus yang relevan dengan konteks 

pendidikan di Provinsi Riau. 

 
6. Inovasi Peningkatan Kompetensi Tenaga Pustakawan Sekolah oleh BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak (BGP) Riau 

memperkenalkan program inovatif berupa 

Peningkatan  Kompetensi Tenaga Pustakawan 

Sekolah. Program ini dirancang untuk membekali 

pustakawan dengan kemampuan  profesional 

dalam mengelola perpustakaan sekolah secara 

efektif dan sesuai dengan paradigma baru 

pendidikan. Tujuan utama dari pelatihan ini 

adalah menciptakan perpustakaan sekolah yang 

lebih dinamis, inklusif, dan berperan aktif 

sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

pembelajaran berbasis Merdeka Belajar. 
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Pelatihan ini mengadopsi pendekatan alur belajar BESTARI (Brainstorming, 

Exploration, Simulation, Transformation, Application, Replication, Itinerary) yang memastikan 

proses pembelajaran berlangsung terstruktur dan berkelanjutan. Pada tahap Brainstorming, 

peserta diajak untuk menggali permasalahan dan peluang dalam pengelolaan perpustakaan di 

sekolah masing-masing. Tahap Exploration memberikan wawasan mendalam tentang konsep 

perpustakaan modern, pengelolaan koleksi berbasis digital, hingga strategi meningkatkan 

minat baca siswa. 

Selanjutnya, melalui tahap Simulation, peserta mempraktikkan pengelolaan 

perpustakaan dengan pendekatan berbasis masalah, seperti menyusun sistem katalogisasi 

digital, merancang program literasi sekolah, atau mengelola ruang baca interaktif. 

Pada tahap Transformation, peserta didorong untuk menciptakan inovasi, seperti 

perpustakaan berbasis teknologi atau program literasi tematik. Tahap Application memastikan 

pustakawan mampu mengimplementasikan hasil pelatihan dengan pendampingan langsung. 

Tahap Replication mendukung replikasi praktik baik di berbagai sekolah, sedangkan tahap 

Itinerary membantu peserta menyusun rencana strategis pengembangan perpustakaan jangka 

panjang. 

Materi pelatihan meliputi pengelolaan koleksi buku dan bahan pustaka, pengenalan 

teknologi perpustakaan digital, pengelolaan sistem layanan berbasis kebutuhan siswa, hingga 

program literasi inovatif yang mendorong budaya literasi di sekolah. Selain itu, pelatihan ini 

menekankan pada peran pustakawan sebagai fasilitator literasi dan penggerak perubahan 

dalam mendukung pembelajaran berbasis proyek serta keterampilan abad ke-21. 

Pelatihan ini dirancang untuk menjangkau pustakawan dari berbagai wilayah, 

termasuk sekolah-sekolah di daerah terpencil. Modul pelatihan dirancang secara 

komprehensif dan aplikatif, dilengkapi dengan panduan langkah-langkah pengelolaan 

perpustakaan yang modern, studi kasus, dan contoh praktik terbaik yang relevan. Inovasi ini 

merupakan upaya strategis BGP Riau untuk meningkatkan kompetensi tenaga pustakawan 

sekolah di seluruh Provinsi Riau. 

 
7. Inovasi Peningkatan Kompetensi Tenaga Laboran Sekolah oleh BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak 

(BGP) Riau memperkenalkan program Peningkatan 

Kompetensi Tenaga Laboran Sekolah sebagai bagian 

dari komitmennya untuk mendukung implementasi 

paradigma baru pendidikan. Program ini dirancang 

khusus untuk membekali tenaga laboran sekolah 

dengan kemampuan profesional dalam mengelola 

laboratorium secara efektif, inovatif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran modern berbasis 

sains dan teknologi. 
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Pelatihan ini menggunakan alur belajar BESTARI (Brainstorming, Exploration, 

Simulation, Transformation, Application, Replication, Itinerary), yang memastikan proses 

pembelajaran berlangsung terstruktur dan aplikatif. Pada tahap Brainstorming, peserta diajak 

untuk mengenali tantangan dan potensi dalam pengelolaan laboratorium di sekolah masing- 

masing. Tahap Exploration memberikan wawasan mendalam tentang standar pengelolaan 

laboratorium modern, termasuk penataan, pemeliharaan alat dan bahan, serta keselamatan 

kerja di laboratorium. 

Melalui tahap Simulation, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

pengelolaan laboratorium berbasis kasus nyata, seperti menyusun jadwal penggunaan 

laboratorium atau merancang eksperimen yang relevan dengan kurikulum. Tahap 

Transformation mendorong peserta untuk menciptakan inovasi dalam pengelolaan 

laboratorium guna mendukung pembelajaran berbasis proyek. Pada tahap Application, 

peserta mulai menerapkan hasil pelatihan di laboratorium sekolah masing-masing dengan 

supervisi langsung. 

Tahap Replication memastikan praktik baik yang telah diterapkan dapat direplikasi di 

lingkungan lain. Tahap akhir, Itinerary, membantu peserta merancang strategi jangka panjang 

untuk pengelolaan laboratorium yang berkelanjutan. 

Materi pelatihan mencakup berbagai aspek penting, seperti manajemen alat dan 

bahan laboratorium, penerapan protokol keselamatan, pengelolaan data inventaris, serta 

penggunaan teknologi untuk mendukung eksperimen dan pembelajaran. Selain itu, pelatihan 

ini menekankan pada penguatan peran tenaga laboran sebagai mitra strategis guru dalam 

menciptakan pembelajaran berbasis laboratorium yang interaktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

Untuk memastikan pelatihan ini dapat menjangkau seluruh tenaga laboran, termasuk 

dari sekolah-sekolah di daerah terpencil, BGP Riau menggunakan pendekatan blended 

learning yang fleksibel. Modul pelatihan yang digunakan dirancang secara aplikatif, mencakup 

panduan langkah-langkah pengelolaan laboratorium, studi kasus, dan praktik terbaik yang 

relevan dengan kondisi sekolah di Provinsi Riau. 

 
8. Inovasi Peningkatan Kompetensi Tenaga Administrasi Sekolah oleh BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak (BGP) Riau menghadirkan program inovatif 

berupa Peningkatan Kompetensi Tenaga Administrasi Sekolah. Program ini dirancang untuk 

membekali tenaga administrasi sekolah dengan kemampuan pengelolaan administrasi yang 

profesional dan sesuai dengan paradigma baru pendidikan. Tujuannya adalah memastikan 

pengelolaan administrasi sekolah berjalan secara efektif, efisien, dan mendukung terciptanya 

ekosistem pendidikan yang berkualitas. Program pelatihan ini menggunakan alur belajar 

BESTARI (Brainstorming, Exploration, Simulation, Transformation, Application, Replication, 

Itinerary) sebagai pendekatan utama. 
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Tahapan Brainstorming membantu peserta menggali potensi diri dan memahami 

tantangan administrasi sekolah yang sering dihadapi. Tahap Exploration mengajak peserta 

mendalami konsep-konsep terbaru dalam manajemen administrasi sekolah yang relevan 

dengan paradigma pendidikan berbasis Merdeka Belajar. 

Selanjutnya, melalui tahap Simulation, peserta diberikan kesempatan untuk 

mempraktikkan pengelolaan administrasi berbasis kasus nyata. Tahap Transformation 

dirancang untuk mendorong peserta menciptakan inovasi dalam sistem administrasi di 

sekolah masing-masing. Pada tahap Application, peserta mulai menerapkan hasil pelatihan 

dalam tugas sehari-hari mereka dengan pendampingan intensif. Tahap Replication 

memastikan inovasi yang telah dilakukan dapat direplikasi dan diterapkan secara luas di 

lingkungan pendidikan lainnya. Sementara itu, tahap Itinerary membantu peserta merancang 

rencana jangka panjang untuk pengelolaan administrasi yang lebih strategis. 

Pelatihan ini mencakup berbagai materi, termasuk pengelolaan data siswa dan guru, 

pengelolaan aset sekolah, perencanaan anggaran, hingga pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung administrasi yang modern dan terintegrasi. 

Dengan pendekatan ini, tenaga administrasi tidak hanya diajarkan untuk melakukan 

tugas rutin, tetapi juga diberdayakan untuk menjadi bagian dari tim yang mendukung 

pengambilan keputusan strategis di sekolah. 

BGP Riau memastikan pelatihan ini menjangkau tenaga administrasi dari berbagai 

wilayah, termasuk daerah terpencil, melalui pendekatan hybrid yang menggabungkan sesi 

tatap muka dan daring. Selain itu, modul pelatihan yang digunakan dirancang secara khusus 

untuk memberikan panduan praktis dan aplikatif yang dapat langsung diterapkan oleh peserta 

di sekolah masing-masing. 

 
9. Inovasi Pelatihan Kepemimpinan Efektif Kepala Sekolah oleh BGP Riau Tahun 2024 

Pada tahun 2024, Balai Guru Penggerak (BGP) Riau meluncurkan program inovatif 

berupa pelatihan Kepemimpinan Efektif Kepala Sekolah. Program ini bertujuan untuk 

membekali kepala sekolah dengan kemampuan manajerial yang selaras dengan paradigma 

pendidikan berbasis Merdeka Belajar. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola sekolah secara efektif, mendorong budaya 

kolaboratif, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan siswa dan 

guru. 

Pelatihan ini berfokus pada tiga pilar utama kepemimpinan, yaitu manajemen 

strategis, penguatan budaya organisasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Dalam 

pelatihan, kepala sekolah diajarkan cara merancang dan menerapkan strategi manajerial yang 

efisien untuk mengelola sumber daya sekolah, mengembangkan potensi guru, serta 

mengoptimalkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, pelatihan ini juga 

memberikan wawasan tentang pentingnya kepemimpinan yang berorientasi pada inovasi 

untuk menjawab tantangan pendidikan masa kini. 
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Pendekatan pelatihan yang digunakan adalah blended learning, yang memadukan sesi 

daring dan tatap muka untuk memberikan pengalaman belajar yang fleksibel dan efektif. 

Kepala sekolah diajak untuk mengikuti simulasi, studi kasus, dan diskusi kelompok terarah 

yang dirancang untuk mengasah kemampuan mereka dalam mengatasi berbagai situasi 

manajerial di sekolah. Dengan metode ini, peserta tidak hanya memahami teori 

kepemimpinan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung di lingkungan kerja 

mereka. 

Untuk memperkuat dampak pelatihan, modul kepemimpinan efektif yang 

dikembangkan oleh BGP Riau mencakup panduan langkah-langkah manajerial yang 

komprehensif. Modul ini dilengkapi dengan contoh praktik terbaik, alat analisis, dan strategi 

implementasi yang dapat membantu kepala sekolah menciptakan perubahan positif di sekolah 

mereka. Selain itu, modul ini juga memuat panduan dalam membangun budaya sekolah yang 

inklusif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan karakter siswa. 

Program pelatihan ini dirancang untuk menjangkau kepala sekolah di seluruh Provinsi 

Riau, termasuk yang berada di wilayah terpencil. Dengan memperkuat kompetensi kepala 

sekolah, BGP Riau berharap dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan ini juga diharapkan mampu 

menjadi agen perubahan di komunitas mereka, memimpin transformasi pendidikan menuju 

arah yang lebih maju. 

 

10. Inovasi Pelatihan STEM Robotic oleh BGP Riau Tahun 2024  
Pada tahun 2024, 

Balai Guru 

Penggerak (BGP) 

Riau menghadirkan 

inovasi baru berupa 

pelatihan   STEM 

Robotic   untuk 

memperkuat 

kompetensi pendidik 

dalam menghadapi 

tantangan revolusi 

industri 4.0 dan era 

pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Pelatihan ini 

dirancang untuk mengintegrasikan konsep STEM (Science, Technology, Engineering, dan 

Mathematics) dengan teknologi robotik guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah di kalangan pendidik dan peserta didik. 
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Program ini tidak hanya berfokus pada pemahaman teori STEM dan robotik, tetapi 

juga pada penerapannya dalam pembelajaran di kelas. Peserta pelatihan dibekali dengan 

kemampuan untuk merancang aktivitas pembelajaran yang menarik dan interaktif 

menggunakan perangkat robotik. Tujuan akhirnya adalah menciptakan pengalaman belajar 

yang kontekstual, relevan, dan berbasis proyek, sehingga siswa dapat mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan mereka secara praktis. 

BGP Riau memastikan bahwa pelatihan ini menjangkau semua kalangan pendidik, baik 

yang berada di perkotaan maupun daerah terpencil. Peserta diajarkan menggunakan 

perangkat robotik sederhana, software pemrograman dasar, serta strategi pembelajaran 

berbasis STEM yang inovatif. 

Pelatihan STEM Robotic ini juga dilengkapi dengan modul khusus yang dirancang 

untuk memandu pendidik dalam mengintegrasikan robotik ke dalam berbagai mata pelajaran. 

Dengan modul ini, guru dapat mengajarkan prinsip-prinsip STEM melalui proyek pembuatan 

dan pemrograman robot yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta 

pelatihan juga diajak untuk mengeksplorasi cara memanfaatkan teknologi robotik sebagai 

sarana pembelajaran kolaboratif di kelas. 

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, BGP Riau membentuk komunitas STEM 

Robotic di kalangan peserta pelatihan untuk mendorong pertukaran pengetahuan, berbagi 

praktik baik, dan memperkuat jaringan antarpendidik. Komunitas ini juga menjadi wadah bagi 

para guru untuk terus mengembangkan keterampilan mereka dan mengikuti perkembangan 

terbaru dalam bidang robotik dan teknologi pendidikan. 

 
11. Telusur Jejak Pendidikan Sudut Riau (Tanjak Riau) 

Tanjak merupakan 

program   inovasi 

unggulan BGP   Riau 

yang bertujuan untuk 

menjembatani 

kesenjangan kualitas 

pendidikan    antara 

daerah perkotaan dan 

pedesaan,     serta 

memastikan   bahwa 

guru-guru di daerah 

3T juga mendapatkan 

kesempatan     yang 

sama untuk meningkatkan kompetensi mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat mewujudkan 

pemerataan akses pendidikan dan keadilan bagi seluruh guru di Provinsi Riau. 
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1. Pada tanggal 11 Februari 2024, bertempat di Jakarta, 

penghargaan sebagai Satuan Kerja Peringkat Terbaik Tiga 

Kategori Nilai Kerja Anggaran Tahun Anggaran 2023 di 

lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan telah diterima oleh BGP Provinsi Riau. 

 
Dengan nilai 96,47, penghargaan ini menjadi wujud apresiasi 

atas pengelolaan anggaran yang efektif, efisien, dan sesuai 

dengan prinsip akuntabilitas. Penghargaan tersebut 

diserahkan langsung oleh Direktur Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, sebagai bentuk pengakuan terhadap kinerja 

unggul dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab selama 

tahun anggaran 2023. 

 
Penghargaan  ini  mencerminkan  keberhasilan  dalam 

memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan, sekaligus 

menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kualitas 

pelaksanaan anggaran pada masa mendatang. 

 
 
 
 
 

 
Tujuan khusus dari kegiatan ini adalah agar peserta dapat: 

• Mengevaluasi pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik dan merancang 

perbaikannya pada RPP atau Modul Ajar yang mereka miliki; 

• Mempraktekkan pembelajaran efektif yang berpusat pada peserta didik; 

• Menyusun rencana tindak lanjut untuk pelaksanaan pengimbasan dengan teman sejawat 

di satuan Pendidikan masing-masing. 

Dampak dari kegiatan ini antara lain adalah adanya kegiatan berbagi praktik baik yang 

dilakukan peserta kepada teman sejawat baik pada kombel dalam satuan Pendidikan maupun 

kombel antar sekolah dan membagikan hasil berbagi praktik baik ke media sosial. Slaah satu 

contohnya pada link berikut: 

- https://youtu.be/VZM4SqMik4A?si=3iPByocvUbSYLjX7 

- https://youtube.com/watch?v=Uamavi8MeeI&feature=shared 

- https://www.instagram.com/reel/DALiU6lPzCg/?igsh=MWF6aW53aG41c3RrNA== 

 

 
3. Penghargaan 

Pada tahun 2024, BGP Provinsi Riau mendapatkan penghargaan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
L a p o r a n  K i n e r j a  B G P  P r o v i n s i  R i a u  2 0 2 4 | 70 

https://youtu.be/VZM4SqMik4A?si=3iPByocvUbSYLjX7
https://youtube.com/watch?v=Uamavi8MeeI&feature=shared
https://www.instagram.com/reel/DALiU6lPzCg/?igsh=MWF6aW53aG41c3RrNA%3D%3D


2. Pada tanggal 23 Juni 2024, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Rokan Hilir, melalui Bupati Kabupaten Rokan Hilir, 

memberikan Penghargaan dan Dukungan terhadap Program 

TANJAK (Telusur Jejak Pendidikan Sudut Riau). 

 
Program TANJAK merupakan inisiatif strategis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di daerah 

terluar Kabupaten Rokan Hilir. Penghargaan ini merupakan 

bentuk apresiasi atas dedikasi dan kontribusi dalam 

mendukung pengembangan pendidikan, khususnya di 

wilayah yang memiliki akses terbatas. 

Penyerahan  penghargaan  ini  mencerminkan  komitmen 

bersama antara pihak pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, serta menjadi langkah penting untuk mendorong 

kemajuan tenaga pendidik di daerah terluar. 

3. Pada tanggal 01 Juli 2024, Pemerintah Daerah Kota Dumai, 

melalui Wali Kota Dumai, memberikan Penghargaan dan 

Dukungan terhadap Program TANJAK (Telusur Jejak 

Pendidikan Sudut Riau). 

 
Program TANJAK merupakan inisiatif strategis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi guru di daerah terluar Kota 

Dumai. Penghargaan ini merupakan bentuk apresiasi atas 

dedikasi dan kontribusi dalam mendukung pengembangan 

pendidikan, khususnya di wilayah yang memiliki akses 

terbatas. 

Penyerahan  penghargaan  ini  mencerminkan  komitmen 

bersama antara pihak pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, serta menjadi langkah penting untuk mendorong 

kemajuan tenaga pendidik di daerah terluar. 
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4. Pada  tanggal  06  Agustus  2024,  Pemerintah  Daerah 

Kabupaten Rokan Hulu, melalui Bupati Kabupaten Rokan 

Hulu, memberikan Penghargaan dan Dukungan terhadap 

Program TANJAK (Telusur Jejak Pendidikan Sudut Riau). 

 
Program TANJAK merupakan inisiatif strategis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru di daerah 

terluar Kabupaten Rokan Hulu. Penghargaan ini merupakan 

bentuk apresiasi atas dedikasi dan kontribusi dalam 

mendukung pengembangan pendidikan, khususnya di 

wilayah yang memiliki akses terbatas. 

 

Penyerahan penghargaan ini mencerminkan 

komitmen bersama antara pihak pemerintah 

daerah dan pemangku kepentingan pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta 

menjadi  langkah  penting  untuk  mendorong 

kemajuan tenaga pendidik di daerah terluar. 

5. Pada  tanggal  03  Oktober  2024,  bertempat  di  Bali, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

memberikan Penghargaan Apresiasi Duta Merdeka Belajar 

dalam Kategori Inisiatif Pengembangan Strategi 

Pendampingan. 

 
Penghargaan ini ditandatangani langsung oleh Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai bentuk 

apresiasi atas inovasi dan kontribusi signifikan dalam 

mengembangkan strategi pendampingan untuk mendukung 

implementasi kebijakan Merdeka Belajar. 

Penghargaan ini mencerminkan dedikasi dan kreativitas 

dalam mendorong transformasi pendidikan, sekaligus 

menjadi inspirasi untuk terus memperluas dampak positif 

dari kebijakan Merdeka Belajar di berbagai wilayah di 

Indonesia. 
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6. Pada  tanggal  03  Oktober  2024,  bertempat  di  Bali, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

memberikan Penghargaan Apresiasi Utama Duta Merdeka 

Belajar dalam Kategori Inovatif. Penghargaan ini 

ditandatangani langsung oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 
Apresiasi ini diraih melalui Program TANJAK BGP Riau (Telusur 

Jejak Pendidikan Sudut Riau), sebuah inisiatif inovatif yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan di daerah terluar. Program ini tidak hanya 

menjangkau wilayah yang memiliki tantangan geografis, 

tetapi juga memberikan solusi nyata untuk mendukung 

pemerataan kualitas pendidikan. 

Penghargaan ini menjadi pengakuan atas upaya inovatif yang 

berdampak positif pada pengembangan pendidikan, serta 

menjadi motivasi untuk terus menghadirkan program- 

program strategis dalam mendukung visi Merdeka Belajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4. Program Crosscutting/Collaborative 

Pada  tahun  2020-2024  yang  masih  berlaku,  BGP  Provinsi  Riau  melakukan  program 

crosscutting/collaborative sebagai berikut: 

1. Seminar International dengan Tema Strengthening Learning Communities In Indonesia : 

Fostering Collaboration And Innovation Global Education 

Seminar internasional ini 

merupakan forum akademik dan 

profesional yang bertujuan untuk 

memperkuat komunitas belajar di 

Indonesia melalui kolaborasi 

global dan inovasi pendidikan. 

Kegiatan ini akan menghadirkan 

para ahli, pendidik, pembuat 

kebijakan, dan pemangku 

kepentingan dari berbagai negara 

untuk berbagi pengalaman, 

gagasan, dan praktik terbaik 

dalam menghadapi tantangan 

pendidikan global. 
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Seminar ini berkolaborasi antar tiga negara, yaitu Indonesia (BGP Riau dan Universitas 

Riau), Malaysia (University Sains Malaysia dan University Teknologi Mara), dan Jepang 

(University Toho). Seminar ini dilaksanakan pada hari Selasa, 01 Oktober 2024 di Hotel 

Pangeran Pekanbaru. 

Seminar ini berfokus pada pentingnya menciptakan komunitas belajar yang inklusif, 

kolaboratif, dan inovatif untuk menjawab kebutuhan pendidikan abad ke-21. Peserta akan 

memperoleh wawasan tentang strategi dan pendekatan baru dalam pendidikan global, serta 

peluang untuk membangun jaringan internasional yang mendukung. 

 
2. Webinar Stengthening Educators In Indonesia: "Innovatif Strategies for Engaging Science 

Learning" 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Webinar ini merupakan forum diskusi interaktif yang dirancang untuk mendukung para 

pendidik di Indonesia dalam meningkatkan kemampuan mengajar sains melalui strategi 

inovatif. Dengan menghadirkan para ahli pendidikan, praktisi, dan inovator, webinar ini 

berfokus pada pendekatan pembelajaran sains yang menarik, relevan, dan berbasis teknologi 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

Webinar ini berkolaborasi dengan Chiba University dengan Asst. Prof. Ryugo Oshima 

sebagai Keynote Speaker. Webinar ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2024. Melalui 

diskusi dan berbagi praktik terbaik, peserta akan memperoleh wawasan tentang cara 

memanfaatkan teknologi, metode pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan kreatif 

lainnya untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap sains. 
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3. Roadshow Gerakan Berantas Stunting 

Roadshow Gerakan Berantas Stunting adalah serangkaian acara yang diselenggarakan 

di beberapa daerah di Provinsi Riau, yaitu Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru, Kabupaten 

Rokan Hulu, Kota Dumai, dan Kabupaten Meranti. Kegiatan ini diselenggarakan bekerja sama 

dengan Bunda PAUD, Pemerintah Daerah Setempat yang dihadiri oleh Bupati dan Wali Kota 

serta jajaran petinggi lainnya dan Dinas Pendidikan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat, terutama orang tua, guru, dan kader kesehatan, tentang pentingnya pencegahan 

dan penanganan stunting pada anak. 

 

1. Kampar 2. Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Rokan Hulu 4. Dumai 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kepulauan Meranti 
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Kegiatan ini mencakup seminar, penyuluhan, pelatihan, dan sosialisasi mengenai 

dampak stunting serta upaya yang bisa dilakukan oleh masyarakat, orang tua, dan pemerintah 

untuk mencegahnya. Selain itu, roadshow ini juga bertujuan untuk mendorong kerjasama 

lintas sektor, seperti dinas kesehatan, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan sektor 

terkait lainnya, dalam mengatasi masalah stunting secara bersama-sama. 

Roadshow ini diharapkan dapat menjadi langkah konkret dalam mengurangi angka 

stunting di Provinsi Riau dan mendorong terciptanya generasi penerus yang sehat, cerdas, dan 

siap menghadapi masa depan, serta melaksanakan pelaksanaan Diklat Pelatihan Teknis 

Pendamping Stunting di setiap Kab/Kota yang ada di Provinsi Riau. Dengan adanya Roadshow 

ini, sudah ada tiga Kab/Kota yang melaksanakan diklat PPS yaitu Kota Dumai, Kab. Kepulauan 

Meranti, dan Kab. Rokan Hulu. 
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Selama tahun 2024, BGP Provinsi Riau berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung 

pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja 

keuangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kinerja BGP Provinsi Riau tahun 2024, secara keseluruhan dinyatakan berhasil karena capaian rata- 

ratanya sebesar 105,60% dari 5 (lima) Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja tahun 2024. Secara keseluruhan capaian kinerja BGP Provinsi Riau tercapai. Capaian 

kinerja tersebut turut didukung kinerja keuangan di tahun 2024 dengan penggunaan anggaran sebesar 

Rp 85.471.386.084 atau 95,20% dari total pagu sebesar Rp. 89.777.553.000,-. 

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain: 

1. Kebijakan pembatasan belanja perjalanan dinas dalam rangka penghematan atau self-blocking 

sesuai dengan Surat Menteri Keuangan No. S-1023/MK.02/2024 menghambat pelaksanaan 

kegiatan yang telah direncanakan. 

2. Peningkatan intensitas komunikasi dengan pemangku kepentingan terkait dengan perubahan 

kebijakan dalam implementasi program. 

3. Adanya CGP yang belum mengikuti pelatihan karena keterbatasan jumlah pengajar praktik yang 

berakibat pada jumlah CGP yang dapat mengikuti pelatihan menjadi terbatas. 

4. Partisipasi guru dalam pengisian TNA sebagai dasar pengembangan program masih dapat 

ditingkatkan untuk memastikan program lebih relevan dengan kebutuhan guru di Provinsi Riau. 
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Seiring dengan selesainya periode Rencana Strategi (Renstra) Tahun 2020-2024, dapat dikatakan 

bahwa BGP Provinsi Riau telah melaksanakan program kegiatan berdasarkan target/sasaran kinerja 

yang ditetapkan dengan optimal. Selanjutnya, kita akan memasuki periode arah dan kebijakan baru, 

yaitu Renstra Tahun 2025-2029, dimana mengacu kepada Rencana Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

Tahun 2025-2045 dan Rencana Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029. Arah kebijakan 

baru tersebut tentunya akan memiliki program, target, sasaran kinerja dan anggaran yang baru dan 

mendukung peningkatan kualitas bidang pendidikan dan kebudayaan. 

 
Berikut gambaran arah dan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan untuk periode berikutnya: 
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1. Perjanjian Kinerja Awal 
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2. Perjanjian Kinerja Revisi 
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3. Pengukuran Kinerja 
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4. Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu 
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